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ABSTRAK 

Indonesia memiliki sumber air lawar yang berupa danau-danau baik besar maupun 
kecil yang tersebar hamper di semua propinsi dan kabupaten, salah satunya adalah 
Propinsi Sumatera Baral dan Bali. Sumatera Baral yang beribukota di Padang 
memiliki beberapa danau besar seperti Maninjau, Singkarak, Danau Diatas dan 
Dibawah serta Danau Talang. Danau Diatas dan Dibawah yang sering disebut 
sebagai danau kembar terletak 60 km dari kota Solok, Sumatera Barat. Kawasan 
Danau Diatas dan Dibawah merupakan kawasan yang beriklim sejuk sehingga 
merupakan salah satu kawasan yang sering dikunjungi oleh para wisatawan baik 
domestic maupun mancanegara. Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan pada 
tahun 2005 merupakan tahun ke 2. Sedangkan D Batur terletak di kabupaten Bangli 
propinsi Bali, kawasan danau Batur sejak lama juga telah dimanfaatkan sebagai 
kawasan wisata dan untuk keperluan sehari-hari. Seperti kawasan wisata yang Iain 
pembangunan yang cukup pesat dalam penyediaan infrastrukturnya akan 
mempengaruhi kelangsungan dan kelestarian danau. Penelitian dilakukan dengan 
metoda survey lapangan (data primer) dan pengumpulan data sekunder.guna 
mengetahui kondisi limnologisnya, sesuai dengan tujuan tolok ukur inventarisasi 
perairan darat khususnya danau-danau yang ada di Propinsi Sumatera Baral maupun 
Bali. 

PENDAHULUAN 

LA TAR BELAKANG DAN RUANG LINGKUP KEGIATAN 

Propinsi Sumatera Barat dengan luas areal 42.297,3 km2 memiliki kondisi alam 
yang berupa dataran tinggi yang bergunung-gunung. Dari luas areal yang dimiliki 
hanya 15 % yang bisa digunakan untuk pertanian. Propinsi ini memiliki 5 danau 
besar yaitu Danau Maninjau (9,950 ha), Danau Singkarak (10.908,2 ha), Danau 
Diatas (3.500 Ha), Danau Dibawah (1.400 ha) serta Danau Talang (500 ha). 

Danau Diatas dan Danau Dibawah atau sering disebut dengan danau kembar 
merupakan danau tektonik yang berada pada ketinggian 1 5 3 1  meter diatas 
permukaan taut (D. Diatas) dan 1462 meter dpt (D. Dibawah) (pasilehmusluoto 
1997) merupakan salah satu kawasan yang saat ini sering dikunjungi oleh wisatawan 
mancanegara maupun domestik. Kawasan danau ini terletak 60 km dari kola Solak, 
Sumatera Barat. Kawasan Danau Diatas dan Dibawah beriklim sejuk pegunungan 
sehingga banyak dimanfaatkan untuk peristirahatan, dengan kondisi alam yang 
seperti itu maka dikawatirkan akan terjadi perkembangan yang pesat dalam sektor 
pariwisata sehingga kalau hat ini tidak dikendalikan akan menimbulkan persoalan 
baru terhadap keberadaan danau. D. Diatas memiliki luas areal 3 .500 ha dengan 
kedalaman maksimum sekitar 44 meter merupakan danau air tawar dangkal yang 
lebar di Indonesia danau ini memiliki outlet utama yaitu sungai Gumanti, kondisinya 
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relatif bagus akan tetapi sumber pencemar dari non-point source seperti pertanian 
dan domistik perlu diwaspadai, perairannya pada tahun 1992 tergolong oligotrophik 
dengan konsentrasi chlorophil a 1,43 - 1,7 1  mg/m3 dan transparansi 5,5 -- 6,5 meter. 
Spesies phytoplankton yang dominan pada saat itu tercatat Cyanodictyon 
imperfectum, alga biru-hijau dan jenis alga hijau Oocystis spp. 
Danau Dibawah dengan luas areal 1,400 ha memiliki kedalaman maksimum 309 
meter. Air danau ini mengalir melalui outlet utama yaitu sungai Lembong, 
perairannya masih tergolong oligotrophik dengan transparensi 2,5 meter Pada bulan 
Maret 1992 perairan danau Dibawah didorninasi oleh caecal green algae seperti jenis 
Coenochloris dan pada bulan Agustus 1993 didominasi oleh jenis conjugatophyte 
yaitu spirogyra sp. Dan dari jenis chlorophyta yaitu Didymocystis bice/lu!aris dan 
Oocystis cf solitaria. Air dari kedua danau kembar ini digunakan oleh masyarakal 
untuk keperluan sehari-hari dan sebagai pengairan lahan pertanian. 

Pulau Bali dengan luas 5.636,82 km2 memiliki empat buah danau, yaitu 
Danau Batur (16,05 km2), Danau Bratan (3,85 km2), Danau Buyan (3,67 km2) dan 
Danau Tamblingan ( 1 , 15  km2) (Anonimus, 2003) Danau Batur merupakan danau 
yang paling luas di pulau Bali, danau ini telah mengalami perubahan terutama dari 
segi luasan maupun kedalaman akibat aktivitas pembangunan maupun proses erosi 
alami, akibat aktifitas disekeliling danau kondisi kualitas airnya juga sudah mulai 
menurun (Anonimus, 2003) 

Klasifikasi habitat perairan dapat dijelaskan sebagai variabel yang dapat 
memberi definisi dan mengatur suatu sistem yang digunakan untuk menjelaskan 
karakteristik abiotik dan biotik di badan air. Penggambaran habitat termasuk 
variabel yang dapat mengatur atau menbatasi ruangan dimana biota dapat hidup dan 
meliputi seluruh bagian danau sampai bagian yang paling kecil. Komponen habitat 
terdiri dari faktor fisiko-kimia dan biologi (Sly and Busch, 1992). Sebagai contoh 
jenis dan kelimpahan akuatik makrofita di suatu perairan danau akan mencerminkan 
tipe habitat tertentu di perairan danau tersebut, jenis-jenis yang tumbuh akan 
dipengaruhi oleh kontur perairan, jenis dan kualitas sedimen, kualitas air serta 
ketinggian kolom air. Dari pengamatan ini diharapkan dapat dilihat tipe-tipe habitat 
yang ada di suatu perairan danau dan proses-proses yang terjadi didalamnya sehingga 
nantinya dapat memberikan gambaran bagaimana sebaiknya pengelolaan dan 
pemanfaatan suatu perairan. Hal ini penting sebagai masukan untuk pengambil 
keputusan agar kondisi perairan danau tetap terjaga tetapi tetap dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat sekitar (wise use). 

PERUMUSAN MASALAH 

Letak kawasan danau Diatas dan Dibawah maupun Danau Batur yang bernuansa 
pegunungan dan beriklim sejuk menjadikan kawasan ini sebagai salah satu obyek 
wisata bagi masyarakat sekitar khususnya yang ada di Sumatera Barat dan Bali. 
Seperti kawasan wisata di daerah lain kegiatan pembangunan dalam rangka 
menunjang sektor ini biasanya dilakukan oleh pemerintah daerah setempat dengan 
sangat gencar, sehingga kondisi lingkungan seringkali kurang diperhatikan sehingga 
akan berakibat langsung maupun tidak langsung terhadap kondisi danau terutama 
pada perairannya. Permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi pada kawasan 
D. Diatas-Dibawah dan D. Batur sebagai akibat dari akti vitas pembangunan dan 
kegiatan masyarakat pada umumnya adalah sebagai berikut : 
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Erosi yang disebabkan perubahan tata guna lahan di disekitar kawasan danau 
baik untuk perkebunan maupun sarana penunjang pariwisata. 
Kerusakan kualitas air danau yang diduga akibat aktifitas masyarakat disekeliling 
danau. 
Turunnya luas permukaan dan kedalaman air 
Dilaporkan pula mulai tumbuhnya tanaman air khususnya Danau Batur. 

TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan 

Mengkaji interaksi faktor fisika, kimia, dan biologi ekosistem perairan Danau 
Diatas dan Danau Dibawah sebagai dasar dalam pengelolaan sumberdaya 
perairan danau. 
Mengklasifikasikan habitat perairan Danau Batur di pulau Bali sebagai dasar 
dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perairan danau. 

Sasaran 

Diketahuinya informasi ilmiah karakteristik serta kondisi kualitas air danau 
Diatas, Dibawah dan danau Batur serta potensinya 
Diketahuinya data jenis biota yang ada di danau baik ikan, vegetasi perairan, 
terrestrial danau maupun makrobenthos. 
Teridentifikasinya status trophik (kesuburan) perairan danau berdasarkan nilai 
TSI-nya. 
Tersedianya informasi ilmiah tentang tipe-tipe habitat secara hirarki pada 
ekosistem danau Batur 

- Tersusunnya suatu Monografi yang memuat informasi-informasi ilmiah 
mengenai kondisi limnologi danau Diatas, Danau Dibawah serta Danau Batur. 

Berdasarkan pad a permasalahan-permasalahan umum yang terjadi di kawasan 
D. Diatas dan Dibawah maupun D. Batur bahwa potensi timbulnya sedimentasi, 
penurunan kualitas air, dan perrnasalahan yang berkaitan dengan kondisi perairan 
Danau tersebut, maka perlu dikumpulkan data yang menyangkut tata ruang Daerah 
Aliran Sungai, kecepatan sedimentasi, parameter kualitas perairan, kondisi biota 
perairan, dan potensi yang dimiliki D. Diatas, Dibawah maupun D. Batur. 
Pembukaan lahan disekitar kawasan danau untuk menunjang pembangunan sector 
wisata maupun penggundulan pohon-pohon oleh masyarakat sekitar akan 
mengganggu daerah aliran sungai yang masuk ke dalam danau dengan makin 
meningkatnya laju erosi tanah, sehingga kekeruhan air menjadi meningkat dan 
selanjutnya akan meningkatkan laju sedimentasi yang masuk ke dasar danau, 
akibatnya akan terjadi pendangkalan badan air (danau) dimana hal ini dapat 
menimbulkan perubahan struktur basin. Penggundulan DAS diasumsikan pula dapat 
menurunkan tinggi permukaan air. Penurunan tinggi muka air ini akan menyebabkan 
bagian tepi danau yang landai yang terendam air menjadi berkurang, bahkan 
mungkin menjadi tidak terendam air, padahal ikan biasanya hidup pada bagian tepi 
danau yang landai. Apabila habitat terganggu atau rusak, maka dengan sendirinya 
populasi akan menurun. Selain meningkatkan laju sedimentasi, peningkatan erosi 
akan meningkatkan nutrien yang terbawa bersama partikel-partikel tanah dari proses 
erosi, terutama unsur N & P. Dengan peningkatan kadar N & P, maka akan terjadi 
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proses percepatan eutrofikasi, dimana eutrofikasi ini secara alami memang terjadi 
namun sangat lambat. Respon pertama yang muncul dari peningkatan unsur N & P 
adalah meningkatnya populasi fitoplankton, dan pada kondisi ekstrem, akan terjadi 
dominansi oleh jenis tertentu sehingga akan memberikan kesempatan pada spesies 
yang mendominansi perairan tersebut menjadi blooming. Karena fitoplankton 
cenderung hidup pada lapisan permukaan, maka kondisi air permukaan danau yang 
biasanya tenang, akan sangat menunjang pertumbuhan fitoplankton yang tak 
terkendali. Apabila hal ini terus berlangsung, maka kualitas air akan terus menurun, 
spesies-spesies yang merugikan seperti dari kelompok blue green algae akan tumbuh 
tak terkendali. Oleh karena itu, diperlukan informasi tentang kondisi kualitas air 
danau secara menyeluruh sehingga kualitas perairannnya tetap terkontrol dan 
memperlambat proses kerusakan perairan danau. Usaha lainnya tentunya dengan 
perbaikan kondisi DAS dan pengaturan beban masukan, namun tentunya ini 
merupakan suatu pekerjan yang sangat besar untuk dilakukan dibandingkan dengan 
melakukan pembukaan pintu air. 

HIPOTESIS 

Seperti yang telah dijelaskan dalam perumusan masalah, bahwa masalah yang 
terjadi di D. Diatas dan Dibawah maupun D. Batur adalah perkiraan adanya laju 
sedimentasi yang tinggi dikarenakan adanya perubahan tata guna lahan disekitar 
kawasan danau, menurunnya kualitas air, perubahan habitat hewan perairan. Dari 
kenyataan tersebut, maka diduga bahwa laju sedimentasi yang tinggi akibat 
perubahan tata guna lahan dan kondisi perairan yang cenderung tenang tidak 
mengalirnya air permukaan diduga telah menyebabkan berubahnya kualitas air D. 
Diatas dan Dibawah maupun D. Batur. Penurunan kualitas dan turunnya tinggi 
permukaan air telah diduga menyebabkan kerusakan habitat biota yang ada 
khususnya peikanan. Dengan rusaknya habitat ikan, maka populasi ikan menjadi 
menurun. 

METODOLOGI 

Metoda yang dipakai dalam pengamatan di D. Diatas dan Dibawah maupun 
D. Batur adalah metoda survey lapangan dengan pengambilan data primer dan 
sekunder, dari data tersebut diinterpretasikan dan dianalisa a.gar tujuan tercapai. Data 
primer (fisika, kimia, dan biologi) diambil pada stasiun yang telah ditentukan. Ala! 
serta parameter dan metoda analisa yang digunakan dapat dilihat pada Tabet I. 

Pengambilan sampel dilakukan tiga kali, diharapkan dapat mewakili akan perubahan 
musim yaitu kemarau, musim peralihan, dan musim hujan tahun 2005. 

Tabel I. Parameter fisika, kimia, dan biologi yang diamati serta alat dan metoda 
P k engu urannya 

PARAMETER (UNIT) ALATIMETODA PENGUKURAN 

Fisika 

I Suhu (°C) WQC Horiba U 10 dan Data Logger YSI 6000 
2. Kekeruhan (NTU) WQC Horiba U I 0 
3. Konduktivitas (mS/cm) WQC Horiba U 10 dan Data Logger YSI 6000 
4. Padatan terlarut (mg/I) Gravimetrik 
5. TSS Gravimetrik 
6 Kecerahan (m) Secchi dish 
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7. Laju sedimentasi Metoda transek 
8. Tinggi muka air 
Kimia 
I. PH WQC Horiba U 10 dan Data Logger YSI 6000 
2. Oksigen terlarut (mg/l) WQC Horiba U 10 dan Data Logger YSI 6000 
3. P-PO, (mg/) Spektrofotometer/metoda Ammonium Molybdate 
4. TP (mg/I) Spektrofotometer/metoda Ammonium Molybdate 
5. N-NO, (mg/I) Spektrofotometer/metoda Sulfanilamite 
6. N-NO, (mg/I) Spektrofotometer/metoda Brucine 
7. N-NH, (mg/l) Spektrofotometer/metoda Phenate 
8. TN (mg/I) Spektrofotometer/metoda Brucine 
9. TOM (mg/l) Titrimetri 
Biologi 
I. Klorofil a (mg/m') Spektrofotometer/metoda spektrofotometri 
2. Plankton (ind./I) Plankton net no. 25, mikroskop/metoda sapuan 
3. Makrobenthos (ind./m) Eckman grab 
4. Ikan Lihat catatan dibawah 
5. Tanaman Air Kuadrat 
6. Tanaman terestrial Kuadrat 

Morfometri Danau Diatas 

Morfometri danau ditinjau berdasar pola kedalaman danau, dengan dibuat 
peta batimetrik menggunakan metoda akustik. Alat yang digunakan berupa 
Fishfinder merk Garmin tipe Fishfander 250 sedangkan frekunsi yang digunakan 200 
Hz dimana gelombang akustik dipantulkan pada permukaan sedimen bagian atas (top 
sediment). Data kedalaman direkam tiap 50 m dari lintasan kapal kemudian disimpan 
dan disinkronkan dengan data posisi dan lintasan dengan menggunakan GPS Garmin 
76C. 

Data hasil pengukuran diloading dari GPS berbentuk label, baris data berupa 
titik-titik pengukuran sedangkan row data berupa ID, waktu pengambilan data, 
koordinat, altitude, dan kedalaman. Kemudian data tabel dirubah menjadi bentuk 
spatial dan diolah dengan menggunakan program Sistem Informasi Geografi (GIS) 
Arcview yang dilengkapi extention 3DAnalyst. Luas danau didapat dari Peta 
Topografi Djantop Tahun 1978 . 

Ciri-ciri morfometrik danau dilihat dari kedalaman relatif (z,) dan indeks 
pengembangan garis pantai (DL) (Wetzel, 1983); dengan rumus : 

z, =(50z,Vr)/VA% 
D, L/(2VrAa) 
Zm = kedalaman maksimum 
Ao = luas permukaan 
L = panjang garis pantai 

Untuk mendapatkan Retension time dilakukan pengukuran debit keluar 
danau. Kecepatan arus diukur menggunakan Current Meter Merk . . . . . . . . •  dilakukan 
juga pengukuran penampang sungai dengan transek kedalaman per jarak 0,5 meter. 
Retention time dihitung dengan menggunakan rumus. 
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Volume 
Retension time (Rt) = 

debit 

Daerah Aliran Sungai (DAS) didapat dari peta topografi digital yang 
kemudian diolah dengan software GIS untuk mendapatkan bentuk model elevasi 
digital (DEM), selanjutnya dari data DEM ini didapat kemiringan lereng dan bentuk 
lahan. 

Tingkat kesuburan perairan danau dan Nutrien N-P, 
Untuk mengetahui tingkat kesuburan perairan danau dihitung dari rumus 

Trophic State Index (TS!) dari Robert Carlson 1970 dimana perhitungan ini 
diperoleh dari tiga parameter utama indicator adanya perubahan kesuburan perairan 
yaitu total phosphate, klorophil-a dan kecerahan perairan (kedalaman secchi), dimana 
tingginya konsentrasi TP ini akan mengakibatkan meningkatnya phytoplankton yang 
ada di perairan dengan ditunjukkan peningkatan klorophil-a, yang selanjutnya 
dengan meningkatnya klorophil ini akan mengakibatkan terhalangnya cahaya 
matahari masuk ke dalam perairan dengan ditunjukkan semakin dangkalnya 
kedalaman papan secchi. 

Kajian Distribusi fitoplankton. 
Kajian distribusi fitoplankton dilakukan dengan mengambil sampel air 

menggunakan botol van Dom sebanyak 2 liter kemudian disaring menggunakan 
plankton net no. 25, diawet menggunakan larutan lugol I % sampai sampel air 
berwarna kuning, taruh di wadah gelap. 
Metoda yang dipakai dalam penghitungan fitoplankton adalah metoda sapuan 
menggunakan mikrotransek berdasarkan APHA (1995), mikroskop yang digunakan 
adalah mikroskop binokuler Olympus CH2 dengan pembesaran 100 x dan 400 
Identifikasi dilakukan sampai level jenis (genus) dan spesies untuk individu tertentu 
berdasarkan Prescot (1964 dan 1970), Mizuno (1970) 

Kajian tanaman air 
Monitoring komunitas vegetasi akuatik untuk mengamati dinamika 

penyebaran vegetasi akuatik air di D. Diatas-Dibawah dilakukan dengan metode 
survey (penjelajahan) dimana pada tiap pengelompokkan vegetasi akuatik ditetapkan 
sebagai stasiun pengamatan. Pencuplikan vegetasi aquatik dilakuan dengan metode 
kuadrat plot (100 m) dengan ukuran plot disesuaikan dengan luasan 
pengelompokkan individu. Parameter yang diambil adalah penutupan tumbuhan 
(dalam skala Braun-Blanquet) per luasan plot. Posisi stasiun pengamatan ditetapkan 
menggunakan GPS sehingga pola sebaran vegetasi aquatik dapat divisualisasikan ke 
dalam peta. Identifikasi dilakukan di Puslit Limnologi LIP! dan di Herbarium 
Bogoriense LIPI 

Kondisi perikanan 
Penelitian aspek perikanan mencakup penelitian distribusi panjang berat ikan 

dan komunitas ikan Penelitian tentang distribusi panjang berat ikan dilakukan secara 
langsung di lapangan dari sampel yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang 
diambil secara acak atau dengan melakukan penangkapan secara langsung. Ikan 
diidentifikasi berdasarkan petunjuk Weber & De Beaufort dan Sa'anin (1992). Alat 
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tangkap yang digunakan adalah jala lempar dan jaring. Analisa data yang dilakukan 
adalah pengelompokan dengan histogram batang untuk mendapatkan ukuran kelas 
serta presentasenya Sedangkan penelitian untuk komunitas ikan dilakukan dengan 
pengamatan komposisi jenis ikan yang diperoleh dengan cara penangkapan langsung 
menggunakan jaring insang (experimental gil/net) dengan 4 ukuran matajarring yang 
berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KAJIAN KARAKTERISTIK DANAU DIATAS 

Perjalanan pengambilan sampel air Danau Diatas dan Dibawah telah 
dilakukan tiga kali yaitu pertengahan bulan Juli, September dan November 2005. 
Pada kegiatan tahun 2005 untuk stasiun pengambilan sampel di Danau Diatas 
dilakukan penyusutan dari 7 stasiun menjadi 5 (Gambar D), hal ini dikarenakan ada 
beberapa titik stasiun yang mewakili daerah yang sama, sedangkan untuk danau 
Dibawah masih tetap seperti tahun 2004 karena kendala sarana untuk mengambil 
sampel yaitu perahu tidak ada 
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Danau Diatas-Dibawah 
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b: ah Tabel 2. Kondisi lokasi pengambilan sampel di Danau Diatas-Di»aw 
Kode Lokasi Posisi Keterangan 

Danau Diatas 
St. I Tengah Alt: 1537 mt Tengah dan terdalam 

danau $ : 0 1 0 4 '  28,6" 
E : 100° 45' 34.3" 

St. 2 Teluk Alt: 1580 mt. Outlet danau, dangkal ada aktivitas 
Muaro $ : 0 1 ° 0 4 ' 3 9 , 5 "  rumah tangga (MCK), dekat jalan ray a. 

E : 1 0 0" °  46 '25.4"  
St. 3 Galagah Alt: 1542 mt. Tepi danau ada perumahan penduduk 

$ : 0 1 " 0 5 '  26.0" tetapi jauh 
E : 1 0 0 °  46 ' 16 .3"  

St. 4 Teluk Alt: 1546 mt Pusat Karamba dan ada sawah pertanian 
Anjali S : 0 1 " 0 4 ' 5 3 . 1 "  

E : 1 0 0 °  44'39.4" 
St. 5 Gurun Datar Alt: 1561  mt. Akti vi tas perkebunan sayur dan ada 

$ : 0 1 " 0 3 ' 5 1 , 2 "  sedikit karamba 
E : 100° 43'49,8" 

Danau Dibawah 
St. 1 Pancuran Alt: 15 10  mt. Tepian tidak ada aktivitas berupajalan 

Gadang $ : 0 1 ° 0 1 ' 5 4 . 0 "  dan langsung lereng terjal pegunungan 
E : 100° 44' 37 .8" Kerinci 

St. 2 Batuang Alt: 1474 mt. Ada sedikit aktivitas perkebunan sayur di 
S : 0 1 ° 0 0 ' 5 0 . 5 "  tepian danau 
E : 100° 44'39.4" 

St. 3 Kampung Alt: 1500 mt. Ada aktivitas perumahan dan merupakan 
Batu Dalam s : 00° 59'04.3" outlet dari danau. 

E : 1 0 0 °  4 3 ' 1 1 . 6"  
St. 4 Lekok Alt: 1504 mt Aktivitas yang ada adalah rumah 

Pudiang S :  01"°  00' 23.5" pemukiman penduduk dan ada inlet dari 
E : 100° 42'55.2" sungai keci I yang sumbemya dari Danau 

Talang 
St. 5 Kapalo Alt: 1480 mt. Aktivitas utama adalah pemukiman, 

Danau S : 0 1 ° 0 2' 1 3 4 "  perkebunan sayur dan karamba 
Bawah E : 1 0 0 ° 4 4 ' 2 8 . 7 "  

Kajian Morfologi Danau Diatas 
Hasil sounding terhadap Danau Diatas yang merupakan danau tektonik pada 

ketinggian 1535 mdpl, mempunyai bentuk cekungan dengan arah memanjang 
Baratlaut-Tengara sebagai hasil proses tektonik tegasan sumatera. Bagian terdalam 
terdapat disekitar Teluk Dalam dengan kedalaman maksimal (Z~) mencapai 47 m 
hal ini sedikit berbeda dengan hasil pengukuran tim Expedition Indodanau pada 
tahun 1977 (Z% 44 m). Penampang Danau Diatas menunjukan arah Barat Laut 
cenderung melandai, demikian juga arah Timur Laut dan Barat Daya yang juga 
cenderung melandai. 

Hasil analisis dengan GIS Luas permukaan air Danau Diatas (A) didapat 
sebesar 1245 Ha dan kedalaman maksimum (Z~) 47 m, dan kedalaman rata-rata 24,3 

2 1 2  



m. Selain itu hasil pengukuran peta batimetri juga diperoleh volume air Danau 
sebesar 302.065.119 m' dimana nilai ini akan bertambah atau berkurang sesuai 
dengan tinggi muka air. Dari hasil pengukuran tersebut dapat diketahui bahwa Danau 
Diatas relatif lebih kecil dibandingkan dengan Danau-danau lain di pulau Sumatera 
seperti Toba (I 130 km2 dengan 529 m), Singkarak I 07 km2 dan 268 m dan 
Maninjau (97,9 km2 dan 169 m), sedangkan dibandingkan dengan luas Danau 
Dibawah cenderung lebih besar (A= 1 1 . 2  Ha) tetapi Danau dibawah mempunyai 
kedalaman sampai 309 m. 

T· b l 3.  Ci a e In-cri Morfolog Danau Diatas 
No. Parameter Satuan Dimensi EksDedisi Indodanau 

I Luas permukaan (A) m 12451642 Peta Rupa Bumi 

2 Keliling m 19933 idem 
3 Paniang maksimum m 6419 idem 
4 Lebar maksimum Ill 2878 idem 

5 Kedalaman maksimum (Zm) m 47 Lapangan 
6 Volume m 302065119 Peta batimetrik 
7 Kedalama rata-rata m 24,3 Perhitungan 
8 Kedalaman relatif (Zr) % I, 18 idem 
9 Pengembangan garis pantai (DL) 1,59 idem 

Hasil pengukuran sesaat kecepatan arus permukaan menunjukan rata-rata 
0,92 m/det dan luas penampang basah pada saat pengukuran 1,25 m2. Dngan debit 
sesaat di oulet sebesar L.25 m'/det maka diperoleh waktu tinggal air dalam danau 
(retention time) selama 7,7 tahun 

T abel 4. Hasil pengukuran debit di outlet Danau Diat 
Titik V (m/det) A (m) debit (m) 

1 1 .2 0.431 0.52 
1 .5 1.07 0.191 0.20 

2 0.5 0.158 0.08 
3 0.73 0.19 0 .14 
4 1 .1 0.281 0.31 

Total Debit 1.25 

as 
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Gambar 2. Peta batimetri Danau Diatas 
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Gambar 3. Profil sungai outlet Danau Diatas 

Tingkat kesuburan Perairan Danau Diatas dari hasil perhitungan dengan indeks TSI 
Carlson's (1977) adalah seperti gambar 4 dibawah 
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Gambar 4. Tingkat Kesuburan Perairan Danau Diatas Bulan Juli, September dan 
November 2005 

Gambar 4 diatas menunjukkan bahwa kondisi perairan Danau Diatas pada 
pengambilan sampel bulan ,Juli maupun September 2005 masih tergolong 
Ultraoligotrophik dan cenderung oligotrophik, kondisi ini jauh lebih baik dari pada 
pengambilan bulan Agustus 2004 dimana pada walctu itu kondisi perairannya 
berdasarkan perhitungan TS! Carlson's (1977) sudah mendekati mesotrophik 
meskipun rata-rata masih oligotropik. Kondisi yang hampir sama dengan 
pengambilan pada bulan Agustus 2004 adalah pengambilan bulan November 2005 
dimana beberapa stasiun sudah menunjukkan mulai tergolong mesotrophik, kondisi 
ini kemungkinan akibat pengaruh dari terbawanya unsur-unsur pencemar dari sekitar 
danau yang masuk terbawa air dari hujan. 

Hasil pengukuran parameter WQC seliap stasiun pengambilan baik danau 
Diatas maupun Dibawah diperoleh nilai yang hampir sama seperti tersaji dalam 
gambnr dibawah 
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Gmbar 5. Kualitas insitu perairan Danau Diatas Juli, September dan November 2005 
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Dari gambar 5 diatas kondisi pH mulai kedalaman 2 m sampai kedalaman 8 
m mengalami kenaikan selanjutnya turun lagi sampai kedalaman dasar tetapi 
kisarannya antara 7 - 8 ,  kondisi ini merupakan kondisi yang sesuai untuk sebaian 
besar biota akuatik. Menurut Novotny dan Olem, 1994. pH yang rendah bersifat 
asam akan mempengaruhi toksisitas logam pada perairan. Jika dibandingkan dengan 
pengambilan pada bulan Agustus 2004, pengambilan sampel tahun 2005 memiliki 
pola yang hampir mi rip hanya pada bulan Agustus 2004 kondisi pH berkisar 6 s / d 7  
kondisi yang demikian dimungkinkan karena Danau Diatas merupakan danau yang 
masih tergolong bagus kualitas perairannya. Disamping itu kisaran nilai yang hampir 
sama dari permukaan sampai kedalaman dasar danau menunjukkan bahwa kolom 
perairan danau terjadi pengadukan yang merata. 

Hasil pengukuran suhu secara langsung yang dilakukan dilapangan 
menunjukkan kondisi yang cukup menarik bila dibandingkan dengan danau-danau 
lainnya. Antara lain adalah suhu air yang lebih tinggi dibandingkan dengan suhu 
udara. Pada siang hari suhu udara berkisar antara 19"C hingga 22" C sedangkan,pada 
malam hari suhu udara dapat mencapai 1 7  C  hingga 18" €, Pada siang hari suhu air 
danau berkisar antara 21  "C hingga 22,7 C. Sedangkan pada malam hari suhu air 
akan turun mencapai 21,8 °c (Gambar 6). 
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Gambar 6. Kondisi suhu diurnal (a) maupun noktunal (b) Danau Diatas pada Siang 
hari bulan September 2005 

Konsentrasi oksigen terlarut pada tiap titik cenderung berfluktuasi (Gambar 
7). Konsentrasi pada permukaan danau berkisar antara 5,6 mg/l hingga 7 mg/l 
Umumnya konsentrasi cenderung turun seiring dengan menurunnya kedalaman 
kolom perairan danau akan tetapi konsentrasi oksigen yang diperoleh pada dasar 
danau Diatas masih berkisar 4 mg/I kondisi ini sangat bagus dalam menunjang 
kehidupan aquatik yang ada di perairan danau. Kadar oksigen terlarut yang kurang 
dari 4 mg/I dapat menimbulkan efek yang kurang menguntungkan bagi hampir 
semua organisme aquatik, sedangkan kadar oksigen terlarut yang kurang dari 2 mg/I 
dapat mengakibatkan kematian pada ikan (UNESCO/WHO/UNEP, 1992) 
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· Gambar 7. Konsentrasi oksigen terlarut stratifikasi (a) dan nokturnal (b) Danau 
Diatas pengambilan sampling bulan September 2005. 

Hasil pengamatan nokturnal kondisi oksigen terlarut bulan September 2005 
seperti ditunjukkan Gambar 7 pennukaan Danau Diatas menunjukkan titik 
konsentrasi terend ah adalah 5,3 mg/I yaitu sekitar pukul 5:30 WIB Awai pengukuran 
dilakukan pada pukul 19:30 WIB dengan konsentrasi 6,7 mg/l dan akhir pengukuran 
pada pukul 8:05 WIB dengan konsentrasi 5,7 mg/l. Kondisi yang demikian 
menunjukkan bahwa perairan danau tidak akan membahayakan kehidupan aquatik 
didalammya terutama terhadap ikan yang ada. Sedangkan konsentrasi oksigen 
terlarut secara stratifikasi (Gambar 7a) pada setiap stasiun pengambilan sampel air 
menunjukkan nilai yang memenuhi standart kualitas perairan untuk menunjang 
perikanan, dimana pada permukaan danau konsentrasi oksigen terlarut berkisar 6 -- 
7,18  mg/l dan menurun pada kedalaman secchi disk kolom air danau antara 5,25 ­ 

6,10 mg/l dan dasar danau konsentrasi masih diperoleh 4,52 -- 6,02 mg/l, kondisi ini 
menunjukkan bahwa telah terjadi pengadukan yang merata pada kolom air danau. 

Secara umum dari Gambar 8° (dibawah) konsentrasi rata-rata nitrat setiap 
titik stasiun di perairan Danau Diatas menunjukkan perbedaan yang besar antara 
pengambilan bulan Juli, September maupun November 2005, dimana konsentrasi 
tertinggi bulan Juli 2005 diperoleh pada satsiun 4 (Teluk Injali) sebesar 0,0406 mg/l 
Konsentrasi nitrat pada bulan Agustus 2004 (tahun sebelumnya) juga menunjukkan 
konsentrasi yang besar terutama pada kolom dasar Teluk Injali yakni 0,0442 mg/I, 
tingginya konsentrasi didaerah ini diduga akibat adanya aktivitas keramba jaring 
apung maupun akibat proses pengadukan oleh angin ataupun input nutrient pada 
daerah ini yang mengakibatkan konsentrasi rata-ratanya menjadi besar. Sedangkan 
konsentrasi terendah sekitar 0,006 mg/I pada Tanjung Muaro (St 2). Pada 
pengambilan bulan September 2005 konsentrasi Nitral tertinggi justru diperoleh pada 
stasiun Tanjung Muaro (St. 2), kemungkinan ha! ini disebabkan karena adanya 
pengaruh musim dimana pada bulan Juli 2005 belum ada masukan unsur N dari luar 
danau yang terbawa air hujan, sedangkan pada bulan September sudah mulai ada 
hujan sehingga banyak nutrien yang berasal dari sekitar danau mulai terhanyut 
masuk kedalam badan air danau dan terkonsentrasi pada stasiun Tanjung Muaro yang 
merupakan outlet dari air Danau Diatas. 
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Gambar 8. Distribusi Konsentrasi Nitrat di Perairan Danau Diatas Bulan Juli, 
September dan November 2005 

Gambar Sb menunjukkan konsentrasi Nitrat pada kolom kedalaman air danau 
pada bulan Juli maupun September 2005 untuk stasiun Tengah (St. D), disini terlihat 
adanya perbedaan konsentrasi nitrat pada kedalaman secchi (<6 m) dengan daerah 
yang lebih dalam (>6m). Rata-rata daerah permukaan adalah sebesar 0,005 mg/I 
sedangkan pada kolom air yang lebih dalam diperoleh kisaran 0,036 mg/l. 
Penggunaan nitrat yang merupakan unsur nitrogen pada permukaan perairan danau 
bagi pertumbuhan oleh berbagai jenis makrofita ataupun plankton melalui proses 
fotosintesis menyebabkan rendahnya konsentrasi nitrat yang ada di perairan. 
Sedangkan pada kedalaman > 6 m pada pengambilan bulan Juli 2005 konsentrasi 
Nitrat cenderung stabil sampai kedalaman dasar, sedangkan bulan September 2005 
mulai kedalaman 20 m konsentrasi meningkat hingga berkisar 0,231 mg/l, begitu 
juga untuk pengambilan bulan November 2005 peningkatan yang cukup signifikan 
terjadi mulai kedalaman 25 m yang rata-rata sekitar 0,0805 mg/l. 

b 

St. f 

KonsentrasI NO, [m g/l] 

0.000 0.001 0.002 0.003 

L eh  

5  

10 

f l-  

5 2 o l)  
E  2 6s k¥4  i  
�  

d  3 0 %? 
¥  

• 

40 • l 4 • ]Jul05 
50 L-«.-. Sep-05 

4Nov.05 

( Jui-05 
g Sep-05 

g Nov-05 

a 

St1 St 2  $t3 St4 St5 

Staslun sam pling 

0.00 

6 0.00 
z 

0.00 
e 

! 
0.00 
0.00 

C 0.00 
0 

¥ 0.00 

Gambar 9. Konsentrasi Nitrit perairan Danau Diatas bulan Juli, September dan 
November 2005 
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Konsentrasi nitrit pada bulan Juli 2005 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
9b khusus stasiun Tengah danau (St. I) sebesar 0,0005 mg/l. Konsentrasi tertinggi 
ditemukan pada kedalaman 8 m sebesar 0,00242 mg/l dan terendah 0,0001 mg/l pada 
Permukaan serta kedalaman 4, 6 dan 30 m. Nitrit adalah bentuk nitrat yang tereduksi 
sebagian. Sedangkan konsentrasi nitrit pada bulan September 2005 cenderung 
konstan pada berbagai kedalaman yakni 0,000 I mg/l. demikian juga dengan 
pengambilan pad a bulan November 2005 yang cenderung konstan 0,000 I mg/l 
mesk:ipun pada kedalaman 2 dan 20 m diperoleh konsentrasi yang cukup tinggi 
dengan masing-masing sebesar 0,00076 mg/l dan 0,0002 mg/I, konsentrasi nitrit yang 
homogen tersebut menunjukkan bahwa perairan Danau Diatas terjadi proses 
pengadukan yang sifatnya holomiktik disamping faktor-faktor teknis lainnya. 

Pengambilan sampel bulan Juli 2005 konsentrasi rata-rata Ammonia pada 
semua pengukuran di stasiun Danau Diatas (Gambar I Oa) diperoleh sebesar 0,048 
mg/I. Konsentrasi tertinggi pada stasiun 2 (outlet) danau sebesar 0,065 mg/I dan 
terendah di stasiun 5 (Gurun Datar) sebesar 0,037 mg/l. Rendahnya konsentrasi 
Ammonia pada tengah dan outlet danau menunjukkan bahwa terjadi penyisihan 
sejumlah Ammonia selama berada di danau yang digunakan oleh tumbuhan air 
ataupun fitoplankton. Sedangkan Konsentrasi rata-rata Ammonia pada perairan 
Danau Diatas pada bulan September 2005 naik ± 4 kali dari pada pengambilan bulan 
Juli 2005 yaitu menjadi 0,189 mg/I. Suatu kenaikan yang besar hal ini kemungkinan 
diakibatkan adanya input dari sekitar tepian danau selama terjadi hujan. Konsentrasi 
terendah Ammonia terdapat pada Stasiun Tengah danau (St. I) sebesar 0,094 mg/I 
dan tertinggi pada stasiun 2 sebesar 0,232 mg/I. pada pengambilan bulan November 
kenaikan yang sangat tinggi diperoleh pada stasiun Tengah danau (St. I) dengan 
kisaran 0,226 mg/l. 
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Gambar 10. Konsentrasi Amonium Pada perairan Danau Diatas Bulan Juli, 
September dan November 2005 

Konsentrasi Amonia pada kolom kedalaman air Danau Diatas seperti 
ditunjukkan diatas (Gambar I Ob) memiliki kemiripan pol a terhadap konsentrasi 
nitrat. Konsentrasi ammonia pada bulan Juli maupun September 2005 meningkat 
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pada zona kolom tengah air danau ( ± 5 m  dari permukaan) lalu menuru kembali, j ika 
pada Juli 2005 penurunannya cenderung konstan sampai dasar danau yaitu 0,000 I - 
0,0084 mg/l. Sedangkan pada bulan September maupun November 2005 diperoleh 
konsentrasi berturut tu rut sebesar 0,094 mg/I dan 0,155 mg/l konsentrasi tertinggi 
ammonia diperoleh pada kedalaman sekitar IO  m sebesar 0,824 mg/l pad a bu Ian 
November 2005 sedangkan konsentrasi terendahnya ada pada kedalaman 20 m 
sebesar 0,029 mg/l (Juli 2005). Besarnya konsentrasi Ammonia pada sekitar dasar 
Danau pada bulan September maupun November 2005 mengindikasikan adanya 
pelepasan Ammonia dari sedimen yang ada di dasar danau. Sedangkan rendahnya 
konsentrasi Ammonia pada permukaan danau, kemungkinan akibat ammonia yang 
ada diperairan sebagian besar digunakan oleh tumbuhan air sebagai salah satu 
nutrient bagi perkembangannya. 

Selama sampling pada bulan Juli 2005 rata-rata TN dari keseluruhan stasiun 
sampling adalah sebesar 0,186 mg/I lebih kecil daripada hasil rata-rata pada bulan 
September 2005 yang hampir mencapai 2,5 kalinya menjadi 0,464 mg/I dan 0,68 
mg/I pada bu Ian November 2005 (Gambar 1 1  a) konsentrasi terbesamya ada pada 
stasiun Batanghari (St. 3) yakni 0,223 mg/I dan terkecil ada pada outlet danau (St. 2) 
yakni 0, 145 mg/l. Sedangkan pada pengambilan bulan September 2005 Outlet danau 
(St. 2) konsentrasinya menjadi terbesar yakni 0 ,617 mg/I dan terkecil diperoleh pada 
stasiun Gurun Datar (st.5) sebesar 0,282 mg/l. Secara umum meningkatnya 
konsentrasi nitrogen di perairan Danau Diatas akibat adanya hujan yang mengkikis 
lapisan tanah yang didalarnnya terikat senyawa ammonia dan nitrit terbawa masuk 
ke badan air danau, sehingga meningkatkan konsentrasi nitrogen secara keseluruhan 
dalam perairan. Konsentrasi nitrat telah dibahas naik secara signifikan bahkan dapat 
mencapai 40 kali lipat pada permukaan danau saal pengukuran september 
dibandingkan sampling juli, demikian pula konsentrasi ammonia yang naik 4 kali 
lipatnya. Hanya keberadaan nitrit yang cenderung berkurang selama sampling. 
Nitrogen pada perairan danau selain bersumber dari point source inflows yang berupa 
sampah masuk sebagai akibat aktivitas manusia dan diffuse inflows yang termasuk di 
dalarnnya longsoran alami dan polutan dari penebangan kayu.Disamping itu danau 
juga memiliki sistem tersendiri untuk memenuhi kebutuhan nitrogennya melaui 
fiksasi nitrogen yang mungkin terjadi sebagai akibat adanya ganggang hijau biru di 
perairan. Hilangnya nitrogen juga bukan semata uptake dari tumbuhan, pengendapan 
pada bagian sedimen namun juga pengeluaran sebagai gas N akibat proses 
denitrifikasi.Untuk mengetahui budget nitrogen baik itu dari aspek masukan maupun 
keluaran perlu dilakukan penelitian yang lebih integral lagi dari aspek keberadaan 
nitrogen di perairan ini. 
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Gambar I L .  Konsentrasi TN perairan Danau Diatas bulan Juli, September dan 
November 2005 

Distribusi konsentrasi TN secara vertical (Gambar I lb) pada bulan Juli 2005 
rata-rata pada daerah Secchi sebesar 0,167 mg/I lebih kecil dibandingkan dengan 
zona yang lebih dalam sebesar 0,185 mg/l. Aktivitas penggunaan nitrogen olehjenis 
fitoplankton yang ada dapat menyebabkan hal ini terjadi pada kolom air. Kondisi ini 
berkebalikan pada pengambilan bulan September 2005 dimana konsentrasi TN di 
permukaan menjadi lebih besar daripada kedalaman secchi yaitu rata-rata sebesar 
0,567 mg/I dan daerah dalam sebesar 0,412 mg/l Kenaikan pada permukaan dan 
dalam danau dapat disebabkan oleh adanya input berupa longsoran oleh aliran hujan 
yang membawa konsentrasi nitrogen masuk ke dalam danau.Pemantauan yang lebih 
lama dan kontinu dapat membuktikan keadaan danau mengalami pengadukan atau 
tidak dikarenakan konsentrasi nutriennya cukup homogen pada bulan pancaroba. 
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Gambar 12. Konsentrasi ortho phospat perairan Danau Diatas Juli, September dan 
November 2005 
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Suatu perairan darat bentuk utama dari fosfat anorganik adalah orthofosfat, 
dengan hanya sedikit dalam bentuk monofosfat (HPO") dan dihidrogen fosfat 
(HPO). Fosfat masuk ke dalam perairan danau biasanya lebih dikarenakan aktivitas 
manusia, fosfat ditemukan biasa dipakai sebagai salah satu bagian aktif dari 
pembuatan deterjen. Pada Bulan Juli 2005 dari Gambar 12a terlihal bahwa rata-rata 
konsentrasi fosfat yang ada pada danau Diatas adalah sebesar 0,0022 mg/1.Dengan 
konsentrasi terbesamnya ada pada lokasi Teluk Injali (St 4) yang dekat dengan 
aktivitas pertanian sebesar 0,0031 mg/I dan terkecil pada tengah danau sebesar 
0,0011 mg/l. Sedangkan bulan September ini konsentrasi yang relatif kecil 
dibandingkan stasiun lainnya adalah pada lokasi outlet danau (St. 2) dan lokasi Teluk 
lnjali (St. 4) sebesar 0,0036 mg/I. Sedangkan konsentrasi terbesarnya ada pada lokasi 
Gurun Datar (St. 5) yang pada tepiannya ada aktivitas perkebunan sebesar 0,0449 
mg/I. rata-rata keseluruhan dari konsentrasi fosfat pada stasiun ini adalah sebesar 
0,0201 mg/I atau hampir IO kali konsentrasi pad a sampling sebelumnya (Juli 2005) 

Tingginya distribusi fosfat permukaan pada bulan juli akibat masukan dari luar 
terlihal hasil rata-rata konsentrasi yang tinggi ditemukan mulai pennukaan hingga 
kedalaman secchi sebesar 0,00 I 7 mg/I, sedangkan pelepasan fosfat dari sedimen dan 
konsentrasi fosfat air danau tercermin pad a zona yang mendekati dasar danau dengan 
konsentrasi sekitar 0,0006 mg/I. Konsentrasi fosfat terbesar ditemukan pada 
permukaan danau (0 m) dan kedalaman 8m yaitu sebesar 0,0033 mg/I. Sampling 
bulan September 2005 dari Gambar 12b menunjuk:kan adanya dugaan penggunaan 
fosfat sebagai salah satu faktor pertumbuhan tumbuhan air baik itu fitoplankton 
maupun makrofita yang ada di danau Diatas karena bagian permukaan hingga 
kedalaman secchi konsentrasinya hanya pada kisaran 0,0043 mg/I sedangkan daerah 
yang lebih dalam diperoleh konsentrasi rata-rata hingga 0,0221 mg/l. ha! ini perlu 
diteliti konsentrasi fosfat yang masuk ke badan air danau baik dari air hujan maupun 
saluran air inlet yang ada.Jika konsentrasinya kecil maka faktor pelepasan fosfat dari 
sedimen dapat diduga menyebabkan konsentrasi fosfat yang meningkal tinggi secara 
keseluruhan di stasiun ini yang mencapai 0,0124 mg/I. Konsentrasi yang kecil pada 
air hujan dan air yang masuk ke dalam danau hanya akan mengencerkan konsentrasi 
fosfat yang ada pada daerah permukaan sehingga lebih kecil dari daerah dalam. 
Peningkatan rata-rata konsentrasi fosfat yang dilakukan sampling bulan juli 
dibandingkan bulan September 2005 mencapai lebih dari IO kali Ii pat. konsenlrasi 
fosfat tertinggi ditemukan pada kedalaman 20m sebesar 0,0442 mg/I dan terkecil 
pada kedalaman 2 dan 8 meter sebesar 0,0031 mg/I (St. I,  Gambar 9b). Faktor 
masukan baik itu selama hujan berupa longsoran dari daerah sekitar, aktivitas 
manusia sekitar dan pelepasan dari sedimen dapat menimbulkan keadaan ini. Secara 
urn um konsentrasi fosfat masih belum menunj ukkan adanya pencemaran yang 
mengkhawatirkan dan masih ada pada batas perairan alam normal yang 
konsentrasinya kurang dari 0, 1 mg/I (Perkins, 1974). 
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Gambar 13. Konsentrasi TP Danau Diatas bulan Juli, September dan November 2005 

Keberadaan Total Fosfor di perairan Danau Diatas bulan Juli dan September 
2005 adapada kisaran 0,0071 mg/l (juli 2005) hingga 0,0308 mg/l (September 2005). 
Konsentrasi terbesar yang diperoleh selama sampling adalah 0,0556 mg/l di lokasi 
Gurun Datar (St. 5) yang ditemui adanya aktivitas manusia berupa perkebunan sayur 
dan keberadaan karamba. Menariknya konsentrasi terkecilnya juga diperoleh daerah 
ini pada sampling bulan Juli 2005 sebesar 0,0051 7 mg/I. sehingga kenaikan yang 
terjadi pada stasiun ini mencapai I 0  kali li pal. Perlu adanya kajian menyangkut 
kemungkinan pengunaan pupuk di perkebunan sayur sekitarnya, pakan ikan,maupun 
masukan dari saluran air dan hujan. Ada suatu korelasi yang positif menyangkut 
keberadaan fosfat yang juga besar di gurun datar pada sampling bulan September 
dengan keberadaan TP, juga kenaikannya yang ad a pada kisaran IO kali Ii pat. 

Rata-rata konsentrasi Tp pada kolom air untuk lokasi Tengah (St. I) diperoleh 
sebesar 0,00695 mg/l (Juli 2005) dan 0,0255 mg/l (September 2005). Sehingga 
terjadi kenaikan konsentrasi sekitar 3,5 kali. Pada bulan Juli konsentrasi TP terbesar 
di permukaan dengan konsentrasi sebesar 0,00814 mg/l sedang pada kolom perairan 
yang lebih dalam (>6m) konsentrasinya sebesar 0,00612 mg/l. Konsentrasi bulan Juli 
terbesar terletak pada kedalaman 2 m sebesar 0,017 mg/l sedangkan terkecil ada pada 
kedalaman 4 dan Sm sebesar 0,0009 mg/l. Konsentrasi terukur yang paling besar 
pada bulan September ada pada kedalaman 20 m sebesar 0,0593 mg/l sedangkan 
terkecil 0 , 0 1 1 6  di kedalaman 8m (secchi) 

Kajian Vegetasi Aquatik Danau Diatas 
Hasil pengamatan makrofita akuatik menunjukkan pada Teluk Muaro 

terdapat vegetation mat yang didominasi oleh jenis Lepironia articu/ata (lokal: 
purun). Jenis Potamogeton malaianus (lokal: jariamun) mendominasi submersed 
macrophyte pada lokasi ini. Jenis lain yang hadir pada lokasi ini adalah 
Myrophyllum sp, jenis ini juga dikenal sebagai jariamun oleh masyarakat lokal. 
Potamogeton malaianus sangat umum dijumpai hampir di tiap tepian danau. 
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31.8471 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

Microcylops spl 238.853 4299.363 2070.064 987.261 79.618 1242.04 

Microcvclons varicans 63.6943 1433.121 1751.592 605.095 79.618 414.013 

Eucyclops sp 111.465 2070.064 2388.535 318.471 0 1273.89 

Diaptomus sp 63.6943 2547.77 1433.121 1050.96 79.618 4458.6 

Macrocyclops albidus 0 2547.77 318.4713 859.873 31.847 159.236 

Ectocyclops sp 238.853 1751.592 1114.65 1050.96 79.618 1528.66 

Diaphanosoma 
907.643 15445.86 9394.904 2643.31 0 159.236 

brachvurun 

Sida Crystalina 366.242 12898.09 4458.598 6847.13 0 0 

Bosmina longirostris 302.548 3503.184 2866.242 1178.34 477.71 1305.73 

Eubosmina coregoni 191.083 2388.535 2070.064 1082.8 859.87 2133.76 

Nauplius Cladoccra 79.6178 2229.299 1 1 14.65 1401.27 79.618 9 5 . 5 4 1 4  

Kerratella vala 3 1 . 84 7 1  0 0 0 0 0 

Kerratella cochlearis 15.9236 15.92357 0 0 79.618 0 

Brachionus sp 0 0 0 0 95.541 63.6943 

Chonochilus dossuarius 3 1. 8471 0 843.949 414.013  111.46 0 

Gastropus stylifer 0 0 716.5605 286.624 0 0 

Monostvla so 15.9236 7 96. 1783 477.707 63.6943 0 63.6943 

Vorticella so 0 0 0 0 0 31.8471 

Kajian Perikanan Danau Diatas 
Pendataan komunitas ikan Danau Diatas untuk saat ini masih berupa data 

sekunder karena pengambilan sampel belum sepenuhnya bisa dilakukan pada tahun 
ini. Menurul informasi penduduk setempat jenis ikan lokal danau yang tidak 
dibudidayakan adalah Paweh, Gariang, Catui (ikan minyak). Sedangkan jenis ikan 
budidaya dengan jaring apung adalah Nila dan Mas. Adanya kematian massal pada 
awal tahun 2005 menyebabkan hampir seluruh ikan budidaya mati sedangkan ikan 
lokal danau (tidak dibudidayakan) tidak terkena dampaknya. Peristiwa tersebut 
menyebabkan petani ikan belum berani untuk mengembangkan usaha jaring 
apungnya kembali, beberapa petani sudah mulai mengembangkan budidaya jaring 
apung kembali namun dengan jumJah ikan yang tidak terlalu banyak. 
Dari informasi bahwa ikan Gariang dewasa merupakan ikan pelagik dan sangat sulit 
ditangkap. Sedangkan anakan Gariang hidup di zona litoral dan sangat mudah 
ditangkap. Menurut penduduk Gariang dewasa adalah predator ikan-ikan kecil 
sehingga dapat dimungkinkan bahwa ikan tersebut merupakan salah satu top predator 
pada' ekosistem danau. Dari informasi tersebut menunjukkan bahwa potensi 
perikanan tangkap danau masih cukup besar mengingat kemampuan penduduk lokal 
untuk mengembangkannya masih sangat terbatas. 

Kajian Zoo bentos Danau Diatas 

Komposisi jenis zooplankton yang ditemukan di Danau Diatas, dibedakan 
kedalam tiga kelompok besar yaitu: Rotifera, Copepoda dan Cladocera Beberapa 
jenis dari kelompok tersebut seperti yang terdapat pada gambar 14. Berdasarkan 
stratifikasi kedalaman, kelimpahan masing-masing jenis Zooplankton adalah sebagai 
berikut (Tabel 5) 
Tabel 5. Distribusi Vertikal Zooplankton, Danau Atas Bawah, Sumatera Barat. 

+- e. ±ti± &'Tse 
Nauplius Concood 111.465 796.1783 477.707 3 5 0 . 3 1 8  3 1. 84 7  573.248 891.72 605.095 

Copepodid 63.6943 955.4139 477.707 191.083 95.541 3 1 8 . 4 7 1  127.389 159.236 

1528.66 1496.82 
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(c) 

Gambar 14. Beberapa jenis Zooplankton yang terdapat di danau Atas a: Bosmina 

/ongirostris, b: Keratel/a valga c: Diaptomus sp dan d: Nauplius 
Copepoda 

Berdasarkan waktu pengamatan, kelimpahan zooplankton tertinggi terjadi 
pada bulan September 2005, dengan total kelimpahan sebesar 107818,428 ind/L, 
sedangkan berdasarkan strata kedalaman titik sampling, kelimpahan tertinggi 
terdapat pada pada kedalaman 30m-20m yaitu 536780,3 ind/L. Dari titik dasar 
sampai kedalaman 30 meter, kelimpahan zooplankton lebih rendah dibandingkan 
pada titik lain, baik pada bulan September maupun bulan November 2005. Data 
zooplankton pada pengamatan bulan Juli 2005 tidak diperoleh karena kerusakan pada 
sampel. 
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Grafik. 15 .  Kelimpahan Total Zooplankton di Danau Alas 
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Kelimpahan zooplankton berdasarkan kelompok jenis, pada bulan September 
2005 didominasi oleh cladocera, sedangkan pada bulan November kelimpahan 
tertinggi adalah kelompok copepoda Kelimpahan paling rendah diperlihatkan oleh 
kelompok rotifera disusul kelompok protozoa (Gambar 16), khusus untuk kelompok 
protozoa, kelimpahan ini tidak menggambarkan kelimpahan yang sebenamya dari 
kelompok tersebut, karena diperlukan metoda sampling dan teknik identifikasi yang 
berbeda untuk kelompok protozoa dan dalam hal ini metoda tersebut belum dapat 
dilakukan. 
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Grafik 16. Kelimpahan kelompok Copepoda, Cladocera, Rotifera dan Protozoa pada 
bulan September dan November 2005. 

Kelompok copepoda yang kelimpahannya tinggi adalah dari marga 
Microcyclops spl yakni pada angka 4299.363 ind/L pada bulan September 2005, 
kemudian digantikan oleh Diatomus sp pada bulan November dengan kelimpahan 
2866,24 ind/I pada kedalaman 0 --  10 m, sedangkan kelompok cladosera didominasi 
oleh jenis Sida crystalina pada bulan Agustus dan Eubosmina coregoni pada bulan 
November, keduanya pada kedalaman 30m-20m masing-masing dengan nilai 
kelimpahan 12898.09 ind/L dan 2 133 .76 ind/L. 

Kajian fitoplankton Danau Diatas 
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Gambar I 7  Kelimpahan fitoplankton (a) dan kandungan klorofil-a (b) di danau 
Diatas, Juli 2005 

Hasil pengamatan terhadap phitoplankton yang ada di perairan Danau Diatas 
pada bulan Juli 2005 menunjukkan adanya dominasi oleh jenis Diatom, diikuti oleh 
Chlorophyta dan Cyanophyta. Hasil ini berbeda dengan pengamatan tahun 1992 dan 
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1993 seperti yang disebutkan oleh Lehmusloto dan Mahbub (1997), dimana pada 
pengamatan tahun 1992 Danau Diatas masih tergolong danau oligotrofik dengan 
jenis fitoplankton yang mendominasi adalah dari jenis alga biru (Cyanophyta) 
Cyanodictyon imperfectum dan Oocystis spp. (Chlorophyta). Danau Diatas Synedra 
ulna merupakanjenis yang kelimpahannya tinggi dan selalu ada Di daerah Tanjung 
Muaro (St. 2) yang merupakan outlet Danau Diatas kelimpahannya sangat tinggi 
dibagian dasar/kedalaman Secchi dibanding stasiun lainnya, yaitu mencapai 84.600 
ind./I. Tingginya kelimpahan terutama disebabkan tingginya kelimpahan Fragilaria 
intermedia (14.940 ind.II), Synedra ulna (14.040 ind.II) dan Cymbella tumida 
(23.220 ind./I) 

Tabel 6. Komposisi jenis fitoplankton vang ditemukan di Danau Diatas, Juli 2005 
CHRYSOPHYTA CHLOROPHYTA 

Bacillariophyceae/Diatomaceae 

Pennales 

Eunotiaceae 

Eunotia lunaris 
Fragilariaceae 

Fragilaria intermedia 

Synedra ulna 

Navicu/aceae 

Navicula viridis 

Navicula pupula 

Navicula rhyncacephala 

Navicu/a anglica 

Navicula hasta 

Pinnularia major 
Gomphonemaceae 

Gomphonema alivaceum 

Gomphonema gracil/e 

Cymbellaceae 

Cymbella ehrenbergii 

Cymbel/a graciles 
Cymbella laucealata 

Cymbella tumida 

Achnanthaceae 

Nitzschiaceae 

Cymatapleura sa/ea 

Surirellaceae 

Surirella rabusta 

Epithemiaceae 

Epithemia turgida 

Centrales 

Coscinodiscaceae 

Melosira ganulata 

Melosira distans 

Me/osira it a/ica 

Chlorococcales 

Dictyosphaeriaceae 

Dictyosphaerium sp. 

Dimorphococcus lunatus 

Hydrodictyaceae 

Pediastrum duplex 

Scenedesmaceae 

Scenedesmus sp. 

Zygnematales 
Oesmidiaceae 

Arthrodesmus convergen 

Cosmarium bioculatum 

Cosmarium contractum 

Staurastrum acanthacephala 

Staurastrum multispiniceps 

Staurastrum spiniceps 

Chaetophorales 

Coleochaetaceae 

Coleochaeta orbicularis 

Ulotricales 

Ulotrichaceae 

Sthicococcus sp. 

CYANOPHYTA 

Nostocales 

Nostocaceae 

Anabaena Aphanizomenoides 

PYRRHOPHYTA 

Peridiniales 
Peridiniaceae 

Peridinium sp. 

Kajian Makrobenthos Danau Diatas 

Hasil penyortiran dan identivikasi terhadap makrobenthos yang ada di 
perairan Danau Diatas masih belum memuaskan karena hanya diperoleh jenis yang 
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sangat sedikit yaitu setelah dilakukan perhitungan terhadap kekayaan taksanya hanya 
berkisar 2 - 3  spesies saja, sedangkan jika melihat kondisi perairan danau yang 
kualitasnya relatif baik, harapannya dapat diperoleh jenis dan kelimpahan 
makrobentos yang banyak, untuk itu akan dilakukan pengambilan sampel terhadap 
makrobentos pad a tahun 2006 guna melengkapi data yang ada saat ini. 

Tabel 7. Komposisi dan jenis Makrobentos yang ada di perairan Danau Diatas tahun 
2005 

Filum Ordo Famili Taxa 

Molusca Gastropoda Thiaridae Thiara (Plotiopsis) sp. 

Thiaridae Thiara (Thiara) sp. 

Thiaridae Melanoides (melanoides) sp. 

Bivalvia Corbiculidae Corbicula sumatranensis 

Insckta Diptera Chironomidae Tanytarsini 

Gambar 18 .  Kondisi dan situasi lokasi pengambilan sampel di Danau Diatas 

KARAKTERISTIK LIMNOLOGI DANAU DIBA WAH 

Pengamatan Danau Dibawah dilakukan sama seperti tahun sebelurnnya 
(2004) yaitu Pancuran Gadang (St. 1), Batuang (St. 2), Kampung Dalam (St. 3), 
Lekok Pudiang (St. 4) dan Kapalo Danau Dibawah (St. D), Sama halnya dengan 
pengambilan sampel sebelurnnya, adanya kendala teknis lapangan menyebabkan 
pengambilan sampel untuk Danau Dibawah hanya dilakukan pada tepian danau. 
Hasil pengukuran kualitas air insitu menggunakan Horriba WQC tersaji pada gambar 
berikut: 
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Gambar 19. Grafik kualitas insitu perairan Danau Dibawah tahun 2005 

Kondisi perairan Danau Dibawah secara fnsitu dari tiga kali pengambilan 
menunjukkan adanya sedikit perbedaan meskipun tidak terlalu besar seperti 
ditunjukkan pada gambar 19. perbedaan yang tinggi terlihat pada nilai turbiditas 
dimana pada pengarnbilan bulan September 2005 yaitu stasiun Pancuran Gadang (St. 
I) dan stasiun Lekok Pudiang (St. 4) dengan nilai kisaran berturut-turut sebesar 5 dan 
6,5 NTU tetapi pada bu Ian September 2005 hanya maksimum 6 NTU demikian juga 
nilai kondulctivitas yang pada bulan Juli 2005 konstan di 0.072 mS/cm tetapi pada 
Bulan September berfluktuasi antara 0.073 -0 .078  mS/cm. Konsentrasi oksigen 
terlarut masih tetap baik rata-rata diperoleh 6 -- 8  mg/I. 

Konsentrasi rata-rata nitrat bulan Juli 2005 pada keseluruhan stasiun Danau 
Dibawah sebesar 0,035 mg/l. Konsentrasi tertingginya ada pada stasiun Kapalo 
Danau Bawah (St. 5) sebesar 0,061 mg/I dan terendah pada stasiun Bartuang (St 2) 
yakni 0,017 mg/I Pad a sampling bulan September 2005 konsentrasi rata-rata nitrat 
pada keseluruhan stasiun sebesar 0,120 mg/l. Keberadaan nitrat pada sampling bulan 
ini jauh lebih besar (sekitar 3x) dibandingkan dengan sampling sebelumnya. Pada 
bulan pancaroba hujan sudah mulai turun dan membawa masukan nitrat dari tepian 
sekitar danau. Konsentrasi tertingginya ada pada stasiun 3 yang merupakan outlet 
dari danau dibawah sebesar 0,137 mg/I dan terendah pada stasiun Puncuran Gadang 
(St. 1) yakni 0,092 mg/I. Sedangkan pada pengambilan bulan November 2005 
konsentrasi dipermukaan hampir sarna pada setiap stasiun pengambilan yaitu 
berkisar 0,0058 - 0,067 mg/I, kecuali pada stasiun Pancuran Gadang (St. I) yaitu 
hanya 0,036 mg/l. Konsentrasi nitrat tidak tosik hingga IO mg/I (standar air min um 
manusia). 
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Garn bar 20. Konsentrasi parameter nutrien N dan P perairan Danau Dibawah Bulan 
Juli 2005 

Konsentrasi rata-rata ammonia bulan Juli 2005 pada keseluruhan stasiun Danau 
Dibawah sebesar 0,05 mg/1.Konsentrasi tertingginya ada pada stasiun 4 Lekok 
Pudiang sebesar 0,064 mg/l dan terendah pada stasiun I yakni daerah Puncuran 
Gadang 0,039 mg/1.Konsentrasi ammonia yang rendah di stasiun Pancuran Gadang 
ini dapat dimengerti karena tidak dilaporkan adanya aktivitas manusia yang intens 
melainkan hanya langsung berhubungan dengan lereng terjal pegunungan kerinci. 
Sedangkan adanya inlet berupa sungai kecil yang melalui perumahan penduduk di 
sekitar stasiun Lekok Pudiang (St. 4) dimungkinkan memberikan sumbangan berupa 
masukan nutrient ammonia yang menyebabkan konsentrasi ammonia di stasiun ini 
relatif besar dibandingkan daerah lainnya Pada sampling bulan September 2005 
konsentrasi rata-rata Ammonia pada keseluruhan stasiun danau Dibawah sebesar 
0,204 mg/l.Konsentrasi rata-rata ini naik 4 kali lipat dari konsentrasi yang ada pada 
bulan Juli 2005.faktor masukan nutrient selama terjadi hujan memang sangat 
mempengaruhi keadaan danau. Konsentrasi tertingginya ada pada stasiun 3 
Kampung Batu Dalam yang sekaligus merupakan outlet danau yaitu sebesar 0,238 
mg/I dan terendah pada stasiun 4 yakni daerah Lekok Pudiang sebesar 0, 1 1 4  mg/I. 
Pada bulan November 2005 seperti ditunjukkan Gambar 17 tertinggi di temukan 
pada stasiun Kampung Batu Dalam (St. 3) yaitu 0.27 mg/l dan terendah di St. 5. 

Pengambilan sampel pada bulan Juli 2005 konsentrasi nitrit yang ada di 
perairan permukaan danau Dibawah mempunyai rata-rata sebesar 0,0003 13  mg/l 
sedikit dibawah konsentrasi yang ada di danau Diatas. Konsentrasi tertingginya 
adalah sebesar 0,000405 mg/I di daerah Pancuran Gadang (st.I) dan konsentrasi 
terendahnya ada di stasiun sebesar 0,00018 mg/l. berbeda dengan pengambilan 
bulan September 2005 konsentrasi nitrit yang ada di danau dibawah meningkal 
hampir 3 kalinya menjadi 0,00083 mg/I. Konsentrasinya bisa mencapai 0,0022 mg/l 
pada daerah outlet danau (st.3) dan terendahnya 0,0001 mg/I pada daerah Lekok 
Pudiang (st.4). sedangkan pada pengambilan bulan November 2005 konsentrasinya 
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hampir sama dengan pengambilan bulan Juli 2005. konsentrasi tertinggi bulan 
November 2005 diperoleh sebesar 0,00032 mg/I di stasiun Lekok Pudiang (St. 4) dan 
terendah di stasiun Bartuang (St. 2) dengan konsentrasi sebesar 0,00003 mg/I. 
Masukan nutrient dari sekitar dan turunnya konsentrasi DO di danau ini selama 
sampling dapat diduga sebagai salah satu penyebab naiknya konsentrasi nitrit. 

Konsentrasi rata-rata nitrogen bulan Juli 2005 perairan Danau Dibawah sebesar 
0,176 mg/I dengan konsentrasi terbesar ada pada stasiun 3 yakni 0,212 mg/I dan 
terendah ada pada stasiun 5 yakni 0,146 mg/I. Sedangkan pada bulan September 
2005 konsentrasi rata-ratanya naik hampir 4 kalinya menjadi sebesar 0,654 mg/I. 
Dengan konsentrasi terbesar ada pada stasiun 2 sebesar 1,42 mg/I dan terkecil ada 
pada daerah Lekok Pudiang (st.4) sebesar 0,336 mg/l, masing-masing komponen 
terukur yang menyebabkan tingginya konsentrasi nitrogen pada stasiun 2 adalah 
berupa ammonia yang kadarnya besar dibandingkan konsentrasi yang ada pada 
stasiun lainnya. sedangkan pada pengambilan ke tiga yaitu bulan November 2005 
tertinggi ditemukan pada stasiun Kepalo Danau Dibawah (St 5) dengan konsentrasi 
0,961 mg/l dan terendah pada stasiun Pancuran Gadang (St. 2) dan Bartuang (St. 3) 
dengan masing-masing konsentrasi 0,21 mg/I dan 0,16 mg/I. Nitrat ataupun nitrit 
memiliki konsentrasi yang lebih kecil selama sampling bulan September pada stasiun 
ini dibandingkan stasiun pengukuran lainnya. 

Konsentrasi fosfat yang ada selama sampling bulan Juli 2005 memiliki rata-rata 
sebesar 0,00343 mg/l hanya setengah dari rata-rata yang didapatkan pada sampling 
pada bulan September 2005 sebesar 0,00639 mg/I. Konsentrasi terendah yang 
dideteksi selama sampling ini adalah sebesar 0,00125 mg/I di daerah Batuang (St 2) 
diperoleh pada sampling bulan Juli 2005. dan konsentrasi tertinggi pada daerah 
Gurun Datar (St. 5) pada bulan November 2005. kondisi ini kemungkinan 
disebabkan adanya masukan unsup phosphate yang berasal dari sekitar stasiun 
dimana terdapat banyak areal perkebunan sayur yang berbatasan dengan rumah 
penduduk. Aktivitas manusia sehari-hari dapat diduga menjadi penyebab tingginya 
konsentrasi fosfat di stasiun ini. 

Keberadaan TP danau Dibawah mengalami peningkatan pada bulan 
September menjadi 0,01922 mg/l dari rata-rata sampling sebelumnya sebesar 
0,01579 mg/l pada bulan Juli. Keberadaan TP terbesar dideteksi pada sampling bulan 
September (Stasiun Lekok Pudiang) maupun November 2005 (Stasiun Gurun Datar) 
dengan konsentrasi masing-masing sebesar 0,024 mg/I. kondisi ini hampir mirip 
polanya dengan konsentrasi otho posphat yang ada di perairan Danau Dibawah pada 
perioden pengambilan yang sama Kemungkinan konsentrasi yang tinggi akan 
ditemukan pada kedalaman dasar danau karena phosphor akan cenderung 
rnembentuk kompleks dengan ion besi dan kalsium pada kondisi aerobic, dan bersifat 
tidak larut sehingga mengendap pada sediment dan jarang dimanfaatkan oleh algae 
aquatic (Jeffries dan Mills, 1996). 
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Gambar 21 Kondisi kesuburan perairan Danau Dibawah bulan Juli, September dan 
November 2005 

Kondisi kesuburan perairan Danau Dibawah dari hasil perhitungan TSI 
Carlson's, (1977) seperti ditunjukkan pada gambar 21 diatas terlihat bahwa rata-rata 
bulan Juli 2005 sudah tergolong mesotrophik, tetapi pada pengambilan ke dua (bulan 
September 2005) dan ketiga (Bulan November 2005) kondisinya sedikit membaik 
dan cenderung Oligotrophik. Tetapi jika di bandingkan dengan perairan danau Diatas 
(rata-rata oligotrophik dari tiga kali pengambilan) kondisi ini tentunya sedikit lebih 
buruk dugaan sementara karena sampel air yang diambil dari Danau Dibawah hanya 
ditepian danau sehingga konsentrasi yang ada masih tinggi sebagai akibat pengaruh 
dari aktivitas perkebunan disekitar lokasi pengambilan sampel (Juli 2005), selain itu 
perbaikan kualitas yang terjadi pada bulan September dan November 2005 
diperkirakan karena adanya pengenceran oleh hujan yang sering turun di kawasan 
Danau Kembar. 

Kajian Fitoplankton Danau Dibawah 
Seperti di Danau Diatas jenis Diatom merupkan jenis yang mendominasi di 

perairan Danau Dibawah, diikuti oleh Chlorophyta dan Cyanophyta. Pengamatan 
yang dilakukan tahun 1992 dan 1993 menurut Lehmusloto dan Mahbub (1997) 
fitoplankton yang mendominasi adalah dari golongan Chlorophyta yaitu 
Coenochloris, Spirogyra sp., Didymocystis bicellukaris dan Oocyslis cf. solitaria. 
Jenis Synedra ulna, Cymbe/la tumida dan Navicula pupula merupakan jenis yang 
kelimpahannya tinggi dan hampir selalu ada di setiap stasiun. Kelimpahan 
fitoplankton tertinggi di Danau Dibawah ditemukan di daerah Bartuang (stasiun 2) 
terutama pada dasar perairan, 

st.1 $12 S13J 9. 4  91.5, 

loli:osr 1•Permukoao 
De 

Klore 

st1 9st2 913 S14 St5 , 

lol:,Ul 1■ PettntAc:30!\ 
Dasar 

a b 

Gambar 22. Kelimpahan fitoplankton (a) dan kandungan klorofil-a di Danau 
Dibawah, Juli 2005 
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Tabel 8. Komposisi jenis fitoplankton yang ditemukan di Danau Dibawah, 
Juli 2005 

CHRYSOPHYTA 

Bacillariophycecae/Diatomaceae 

Pennales 
Spcsics I 

Fragilariaceae 

Fragilaria intermedia 
Fragilaria virescens 
Synedra ulna 

Naviculaceae 

Frustulia vulgaris 
Navicula bacillum 
Navicula elegans 
Navicula pupula 
Navicula criptacephala 

Navicula rhyncacephala 
Navicula anglica 

Gomphonemaceae 
Gomphonema alivaceun 

Gomphonema gracille 
Cymbellaceae 

Amphora avalis 
Cymbella tumida 

Nitzschiaceac 
Cymatapleura salea 

Surirellaceae 

Surirella rabusta 
Centrales 

Coscinodiscaceae 

Melosira ganulata 

CHLOROPHYTA 

Chlorococcalcs 

Dictyosphaeriaccac 

Dictyosphaerium sp. 
Zygnematales 
Desmidiaceae 

Arthrodesmus convergen 

Cosmarium contractun 

S'taurastrum acanthacephala 

S'taurastrum multispiniceps 
Staurastrum tetracerum 

CYANOPHYTA 

Oscillatoriales 
Oscillatoriaceae 

Spirulina laxa 

Spirulina major 
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( a )  ( b )  

( c )  ( d )  

Gambar 23. Beberapajenis fitoplankton yang dominan di Danau Dibawah dan 
Diatas Synedra ulna (a), Cymbella tumida (b), Navicula pupula (c) 
dan Melosira granulata (d) 

Kajian Makrobentos Danau Dibawah 

Hasil pengambilan sampel benthos yang ada di danau Dibawah kondisinya 
sama dengan hasil dari Danau Diatas, tidak banyak jenis maupun famili 
makrobenthos yang ditemukan di sini. Dari hasil identivikasi yang telah dilakukan 
terhadap makrobentos yang berhasil disortir setelah dilakukan perhitungan terhadap 
kekayaan Taksanya berkisar antara 2 -  10 spesies saja untuk setiap stasiun sampling 
sehingga tidak mencerminkan kondisi status perairan yang sebenarnya, tetapi kondisi 
ini lebih baik dibandingkan dengan jumlah kekayaan Taksa di ndanau Diatas. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena adanya kerusakan sampel maupun kesalahan teknis 
yang lain (kedalaman pengambilan sedimen), untuk itu rencananya akan diulangi lagi 
pada penelitian tahun 2006 guna mendapatkan data yang baik. Tabet 9. dibawah 
adalah komposisi jenis makrobentos yang sementara dapat diidenti vikasi yang hid up 
di perairan Danau Dibawah. 
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ah Dib D Makr b ompos1st ems 0 entos pera1ran anau I aw 

Filum Ordo Famili Taxa 
. 

Molusca Gastropoda Thiaridae Thiara (Plotiopsis) sp. 

Thiaridae Thiara (Thiara) sp. 

Planorbidae Pygmanisus 

Hydrobiidae Beddomyia sp. 

Bivalvia Corbiculidae Corbicula sumatranensis 

Insekta Diptera Simulidae Silulium sp. 

Diptera Chironomidae 

Odonata Hemiphlebiidae Hemiphlebia sp. 

Ephemeroptera Baetidae Baetis sp. 

Lintah Glossiphonidae Glossiphonia sp. 

Oligochaeta Tubificidae 

Naididae Dero (allophorus) sp. 

Naididae 

Tabel 9 .K 

Gambar 24. Kondisi dan situasi lokasi pengambilan sampel di Danau Dibawah. 

KARAKTERISTIK LIMNOLOGIS DANAU BA TUR 

Penelitian terhadap karakteristik limnologis Danau Batur pada tahun ini 
merupakan tahun pertama dari empat tahun yang telah direncanakan guna 
mengetahui karakteristik habitatnya. Perjalanan pengambilan sampel air maupun 
aspek lainnya ke Danau Batur telah dilaksanakan pada Bulan April, Agustus dan 
November 2005, dengan lokasi pengambilan sampel serta kondisinya seperti yang 
terlihat pada gambar 23 dan label 10 di bawah ini: 
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Keterangan: 

k : S u n g a i  musiman 

5:Danau 

- : Jalan lokal 

Gambar 25. Titik stasiun pengambilan sampel Danau Batur 

B I d  D  T b/ l I 0 K id'  I k e  a  e  o nu s 1  o as  pengamot.an sampe I anau atur. 
Kode Lokasi Posisi Keterangan 

St. I Depan Alt: 1067 mt - Depan darmaga perahu pariwisata. 
Darmaga S : 0 8 °  16'47.2" - Kedalaman maksimal 4,5 m 
Perahu desa E : 1 1 5 °  23' 10.0" - Banyak tanaman air sampai 40 m dari 
Kedisan tepian 

St. 2 Banjar Alt: 1080 mt. - Tepian danau merupakan dataran 
(desa) S : 0 8 °  16' 52.3" rendah dan digunakan untuk pertanian 
Abang E :  1 15°  24 25,4" sayuran. 

- Sepanjang tepian banyak tanaman air 
dengan lebar sekitar 10 -- 15 m 

St. 3 Depan Alt: I 062 mt. - Tepian danau berupa tebing bukit 
Makam S : 0 8 °  14'39.5" dengan kemiringan sekitar 45" 60" 
Trunvan E : 1 1 5 °  25'34.2" - Terdapat makam adat 

St. 4 Desa Alt: I 078 mt. - Tepian danau banyak rumah penduduk. 
Toyabungkah S : 0 8 °  15'05.7" -  Ada sumber air panas yang masuk ke 

E :  1 15° 24'03.6" dalam danau 
St. 5 Tengah Alt: 1039 mt. - Tengah danau dan paling dalam. 

Danau S : 0 8 °  15' 39 .1"  
E :  1 15°  24' 22.4" 

Hasil awal pengukuran langsung terhadap kualitas perairan Danau Batur 
dengan menggunakan WQC akan ditunjukkan dengan gambar grafik berikut ini: 
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Garn bar 26. Kondisi in situ Danau Batur bulan April, Agustus dan Oktober 2005 

Dari gambar 26 diatas terlihat bahwa pH perairan Danau Batur dari tiga kali 
pengambilan sampel menunjukkan adanya kemiripan pola distribusi vertikalnya 
dimana rata-rata pH perairan Danau Batur bulan April, Agustus dan Oktober 2005 
berturut-turut 8,22; 8,34 dan 8,99. disini terlihat bahwa kondisi perairan Danau Batur 
cenderung bersifat basa, hal ini kemungkinan karena pengaruh batuan dasar 
pembentuk danau. Biota aquatic sebagian besar sensitive terhadap perubahan pH 
yang terjadi di perairan dan cenderung menyukai kisaran pH 7 - 8 , 5  nilai pH yang 
ada di perairan akan mempengaruhi proses bio-kimiawi perairan, seperti proses 
nitrifikasi akan terhenti jika pH rendah. Toksisitas logam akan meningkat jika pH 
rendah (Novodny dan Olem, 1994). 

Konduktivitas sering juga disebut dengan DHL (daya hantar listrik) yang 
merupakan gambaran numerik dari kemampuan air dalam menghatarkan arus listrik. 
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Shingga konduktivitas ini sangat dipengaruhi oleh garam terlarut yang dapat 
terionisasi, semakin banyak garam terlarut maka nilai konduktivitas mak:in tinggi. 
Perairan Danau Batur dari tiga kali sampling nilai konduktivitasnya berkisar antara 
2 , 1 1 - 2 . 3 2  mSlcm. nilai ini hamper dua kali lipat lebih tinggi dari nilai konduktivitas 
yang ditemukan pada perairan alami secara umum. Dimana air suling (Aquades) nilai 
konduktivitas sek:itar 1 µSiem, sedangkan perairan alami nilainya antara 20 - 1500 
µSiem (Boyd, 1988) 

Suhu air Danau Batur rata-rata pada setiap pengambilan menunjukkan tingkat 
perbedaan yang sangat kecil dimana pada bulan April berkisar 24,1 "C; Agustus 23, 2 
C dan Oktober 2005 suhunya 23,1 C. kondisi suhu ini lebih hangat jika 

dibandingkan dengan kondisi suhu perairan danau Diatas-Dibawah mengingat 
ketinggian lokasi Danau Batur hamper sama dengan Danau Kembar yang ada di 
Sumatera barat tersebut yaitu pada ketinggian diatas 1000 meter diatas permukaan 
laut. Perubahan atau peningkatan suhu dalam perairan akan berpengaruh terhadap 
peningkatan viskositas larutan, reaksi kimia, evaporasi dan volatilisasi. Selain 
dengan meningkatnya suhu menyebabkan penurunan kelarutan gas dalam air, seperti 
0», CO, N», CH, dan lain sebagainya (Haslam, 1995). Dari gambar I9 diatas 
distribusi vertikal perubahan suhu pada kolom air danau dapat dilihat pada stasiun 
Tengah (Stasiun terdalam) yang dilakukan pengambilan sampel perstrata dengan 
lebih rinci, disini terlihat pada pengambilan bulan April dan Oktober 2005 terjadi 
perubahan yang cukup tajam pada kedalaman antara 20 -- 30 meter dari pennukaan 
yang suhunya ditemukan dari 24 "C menjadi 22 C hal ini menunjukkan bahwa zona 
termoklin terdapat pad a kedalaman tersebut. 

Distribusi vertical oksigen terlarut seperti ditunjukkan pada St. Tengah danau 
Batur menunjukkan pola kurva Klinograde pada pengambilan bulan April dan 
Oktober 2005 dimana penurunan konsentrasi oksigen terlarut yang tajam terjadi pada 
kedalaman sekitar 10 -- 20 meter dibawah permukaan air yaitu dari sekitar 7,04 mg/l 
menjadi 1,7 mg/I (April 2005) sedangkan pada bulan Oktober 2005 penurunan dari 
kisaran 5,3 mg/l menjadi 1,4 mg/I pada kedalaman yang sama Sedangkan pada 
pengambilan sampel air bulan Agustus 2005 konsentrasi oksigen terlarut membentuk 
kurva Heterograde Negatif. Pola kurva baik Klinograde maupun Heterograde 
mengindikasikan bahwa perairan sudah tergolong eutrophik. Fluktuasi konsentrasi 
oksigen terlarut dapat mempengaruhi parameter k:imia yang lain, terutama pada saat 
kondisi tanpa oksigen, yang dapat mengakibatkan perubahan sifat kelarutan beberapa 
unsure kirnia di perairan(Jeffries dan Mills, 1996). Hasil yang sama seperti data yang 
terekam dalam Logger YSI yang lebih akurat menggambarkan kondisi vertical 
distribusi DO (oxycline), pH dan Suhu (thermocline) perairan Danau Batur bulan 
April 2005 seperti ditunjukkan pada gambar 24 di bawah. 
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Gambar27. 
Danau 

( at  

Profil oksigen terlarut (DO) (oxycline), pH dan suhu (thermocline) 

Batur pada bulan April 2005 

Terlihat dengan jelas stratifikasi DO (oxycline), temperatur (thermocline) dan 
pH terutama pada stasiun 5 yaitu pada daerah terdalam yang merupakan bagian 
tengah danau (Gambar 27). Pola ketiga pengukuran menunjukkan penurunan yang 
sama yaitu mulai pada kedalaman 18  m sampai dengan 29 m, dan kemudian stabil. 
Berdasarkan waktu pengukuran, kandungan oksigen baik untuk permukaan dan dasar 
mengalami penurunan pada bulan Agustus (6 - 7 mg/L untuk permukaan; 1 . 7 - 6  
mg/L untuk dasar), dan pada bulan Oktober (5.52 - 5.67 mg/L untuk permukaan; 1,4 
- 2 77 mg/L untuk dasar), dimana hanya daerah tengah dan yang terdalam bagian 
dasar danau sudah cukup anoksik yang bisa menstimulus aktivitas reduksi sulfat. 
Sementara untuk pH tidak ada perubahan yang signifikan pada pengukuran bulan 
Agustus, tetapi melihatkan kenaikan pada bulan Oktober yaitu sekitar 8.81 -- 9. 1 1 .  
Begitu juga dengan temperatur, hanya terjadi sedikit penurunan dari 25 sampai 
dengan 23.5C untuk permukaan pada bulan Agustus. Berdasarkan stratifikasi DO 
dan temperatur danau Batur merupakan danau yang eutrofik (Wetzel, 2001). 
Berdasarkan pH danau Batur cukup alkalin. Danau Batur mempunyai karakter fisika 
dan kimia yang cukup berbeda di banding danau kaldera lainnya seperti danau 
Maninjau yang kisaran pHnya lebih rendah. 

Kandungan sulfa! danau Batur sangat tinggi yaitu mencapai 963 mg/L pada 
bulan April dan menurun sampai dengan 600 mg/L pada bulan Agustus dan 
November. Kandungan sulfat baik di permukaan maupun dasar tidak begitu 
bervariasi baik secara horizontal maupun berdasarkan kedalaman, dimana untuk 
bagian dasar stasiun 4 dekat sumber air panas (hot spring) kandungan sulfatnya lebih 
tinggi. Perlu diketahui bahwa sumber air panas mengandung cukup tinggi sulfur. 
Gambar 28 memperlihatkan profil kandungan sulfat, total sulfida, dan DOnya pada 
daerah tengah danau untuk bulan Oktober 2005. 
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Gambar 28. Profil kandungan, sulfat, total sulfida, dan oksigen terlarut (DO) di 
Stasiun 5 (daerah tengah) Danau Batur pada Bulan Oktober 2005 

Kandungan sulfida yang hanya terdeteksi pada bagian dasar pada bulan April 
dan Agustus 2005 di stasiun 4 (Toyabungkah) dan 5 (terdalam), kandungan total 
sulfidanya mencapai 5,52 - 8 , 12  mg/l. pada Gambar 26 terlihat bahwa kandungan 
total sulfidanya sangat kecil dan tidak membentuk pola yang jelas karena jika 
dibandingkan dengan pola grafik yang dibentuk oleh oksigen terlarul seharusnya 
konsentrasi sulfide terlarut tidak lagi terdeteksi pada kedalaman 20 m.kondisi ini 
kemungkinan disebabkan oleh ganguuan suspended solid yang ditemukan sangal 
tinggi sehingga mengganggu proses analisis sulfide dengan metoda iodometri. 
Kandungan suspended solid bias menyebabkan "interference'pada analisa total 
sulfide terlarut dengan menggunakan metoda iodometri (APHA, 1995). Di danau 
eutrofikasi kandungan sulfida baru terdeteksi pada daerah hypolimnion dengan 
kondisi anoksik. Sulfida merupakan produk dari reaksi reduksi sulfat oleh bakteri 
sulfat reducing-bacteria (SRB) atau bakteri pereduksi sulfat pada kondisi anaerobik 
dengan nilai ORP < -100 mV atau pe<-3. Sulfida sendiri akan cepat teroksidasi oleh 
bakteri atau oksigen pada daerah metalimnion yang oksik (Wetzel, 2001; Hines dkk, 
2000). Karena sangat tingginya kandungan sulfat, reduksi sulfa! oleh bakteri di 
danau Batur mungkin lebih dipengaruhi oleh kandungan organik sederhana yang 
tersedia Berdasarkan nilai pH, spesies sulfida yang dominan di danau ini adalah 
bisulfida (HS} Bisulfida dominan pada pH 8 -  1 1  (Stumm and Morgan, 1996). 

Konsentrasi padatan (solids) sediment Danau Batur sebagian besar terdiri dari 
padatan inorganic berdasarkan total solid (TS) dan volatile solids (VS) nya (Tabel 
I I) 
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Tabel 1 1 .  Kandungan solids (padatan) dan total sulfur pada danau Batur bulan April 
2005 

Total Solids (TS) Volatile Solids Total Sulfur 
(VS) 

Stasiun 4 626.02 8.26 1447 

Stasiun 5 93.38 12 987 

Reduksi sulfa! kemungkinan besar sangat dipengaruhi oleh konsenlrasi 
organik sederhana yang tersedia. Reduksi sulfa! menjadi sulfida oleh bakteri 
pereduksi sulfa! sangat erat kaitannya dengan kandungan VS di sedimen yang 
merupakan sumber organik karbon sederhana yang diperlukan bagi bakteri pereduksi 
sulfa! dalam mereduksi sulfat. Dalam mereduksi sulfida selain bisa menggunakan 
organik karbon sederhana, bakteri juga bisa menggunakan hidrogen sebagai sumber 
energinya (Widdel, I 988; Hines dkk, 2000; Hansen, 1994). Berdasarkan kandungan 
VSnya, bisa dikatakan konsentrasi organiknya sangat kecil di danau ini. Oleh karena 
itu perlu penelitian lanjut untuk melihat kecepatan reduksi sulfa! dan juga oksidasi 
sulfida di danau ini. Akan sangat menarik apabila dibandingkan dengan danau 
Maninjau yang mana mengandung kandungan organik yang tinggi. 

Kandungan total sulfur di sedimen pada stasiun 4 dan 5 cukup tinggi. Dari 
tipe sedimen yang berbatuan (mineral) berwarna hitam dapat dikatakan bahwa sulfur 
tersimpan sebagian besar sebagai pirit atau logam sulfida lainnya pada slasiun 4. 
Sedangkan pada stasiun 5 bisa dalam bentuk besi sulfide amorphous karena sedimen 
masih berupa silt yang juga berwarna hitam. Konversi besioksida dengan sulfida 
umumnya menyebabkan perubahan warna pada endapan padatan dari warna 
kemerahan atau kecoklatan menjadi kehitaman atau keabuan (Drever, 1997) 
Indikasi terdapatnya kandungan sulfur dapat dideteksi dengan bau sulfur yang cukup 
menyengat pada sedmen slasiun ini. Dapat di katakan berdasarkan kandungan VS 
dan kondisi hypolimnion yang cukup anoksik, produksi sulfida dari aktivitas reduksi 
sulfa! oleh bakteri pereduksi sulfa! yang besar di danau Batur terdapat di stasiun 5 
yaitu pada bagian tengah yang terdalam. Sedangkan pada stasiun 4 lebih dipengaruhi 
oleh kandungan sulfur dari sumber air panas. 

Bau sulfida yang terdeteksi cukup lajam pada saat pengambilan sampel air 
dasar dan sedimen menunjukkan indikasi terdapatnya kandungan sulfida yang cukup 
siknifikan. Bisa dikatakan bahwa reaksi pembentukan sulfida yang dorninan 
dilakukan oleh bakteri pereduksi sulfat, dikarenakan tidak diketahuinya adanya 
aktifitas hidrothermal didasar danau yang menyemburkan gas hidrogen sulfida. Suhu 
juga cukup rendah pada dasar danau. 
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Gambar 29. Konsentrasi Nitrat perairan Danau Batur bulan April, Agustus dan 
Oktober 2005 

Konsentrasi nitrat rata-rata Danau Batur seperti terlihat pada gambar 27 
tertinggi untuk setiap stasiun diperoleh pada pengambilan bulan Agustus 2005 yaitu 
berkisar antara 0, 16  - 0,26 mg/l, konsentrasi ini lebih tinggi 6 kali dari konsentrasi 
rata-rata nitrat pada pengambilan bulan April 2005 yang berkisar 0,0 I - 0,099 mg/I, 
dan juga lebih tinggi sekitar 2 kali konsentrasi rata-rata pengambilan bulan Oktober 
2005 yang berkisar antara 0,048 - 0,09 I mg/I. keadaan ini diduga akibat pengaruh 
dari mulainya musim hujan yang turun di kawasan danau Batur sehingga membawa 
banyak nutrient unsur N yang berasal dari pertanian sayur yang banyak terdapat 
disepanjang tepian danau. Sedangkan dari distribusi vertikal konsentrasi yang tinggi 
dari tiga kali pengambilan terlihat pada kedalaman 10 -- 30 m. Konsentrasi nitrat­ 
nitrogen yang melebihi 0,2 mg/I dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi, yang 
selanjutnya akan menstimulir pertumbuhan algae dan tanaman air secara pesat 
(blooming). Pada perairan yang menerima limpasan air dari daerah pertanian yang 
banyak mengandung pupuk, konsentrasinya bisa mencapai I 000 mg/I. konsentrasi 
nitrat untuk keperluan air minum sebaiknya tidak melebihi IO mg/I (Davis dan 
Cornwell, 1991) 
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Gambar 30. Konsentrasi Nitrit di perairan Danau Batur 2005 

Konsentrasi rata-rata nitrit tertinggi dari hasil pengambilan sampel air masih 
diperoleh dari pengambilan bulan Agustus 2005 khususnya pada stasiun 4 dan 5 
yaitu berturut-turut sebesar 0,022 dan 0,024 mg/I. Pada umumnya konsentrasi nitrit 
di perairan relatif kecil karena akan segera teroksidasi menjadi nitrat. Perairan alami 
konsentrasi nitritnya sekitar 0,00 I mg/I dan sebaiknya tidak lebih dari 0,06 mg/l 
(Canadian Council of Resource and Environment Minister, 1987). Di perairan, 
konsentrasi nitrit jarang yang lebih dari 1 mg/I (Sawyer dan Mc Carty, 1978) 
konsentrasi nitrit yang melebihi 0,05 mg/I dapat bersifat toksik bagi organisme 
perairan yang sangat sensitif (Moore, 1991). Konsentrasi nitrit sebesar 10 mg/I masih 
ditolerir jika untuk keperluan peternakan, tetapi untuk keperluan air minum WHO 
merekomendasikan sebaiknya kurang dari I mg/I (Moore, 1991 ). Dalam tubuh 
manusia dan hewan nitrit sifatnya lebih toksik daripada nitrat. 
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Gambar 3 1 .  Konsentrasi Ammonia perairan Danau Batur bulan April, Agustus dan 
Oktober 2005 
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Konsentrasi rata-rata Ammonia (Gambar 31) yang ada di perairan Danau 
Batur pada bulan April 2005 sebesar 0,162 mg/l dengan konsentrasi tertinggi pada 
stasiun Tengah (St. 5) yaitu sebesar 0,236 mg/l dan terendah di stasiun Trunyan (St. 
3) dengan 0,12 mg/I. Sedangkan pada pengambilan bulan Agustus 2005 rata-rata 
konsentrasinya 0,149 mg/I, tertinggi di stasiun Toyabungkah (St. 4) sebesar 0,215 
mg/I dan terendah di St. 5 (Tengah) dengan konsentrasi 0,112 mg/I. dan pada 
pengambilan bulan Olctober 2005 diperoleh rata-rata 0,105 m g/ l ,  tertinggi pada 
stasiun Dermaga sebesar 0,186 mg/I dan terendah di St. 3 (Trunyan) dengan 0,047 
mg/I. Tingginya konsentrasi rata-rata pada pengambilan bulan April 2005 
kemungkinan disebabkan tidak adanya masukan air yang berasal dari hujan sehingga 
konsentrasi yang ada di perairan danau menjadi meningkat, sedangkan pada 
pengambilan bulan Agustus diperkirakan karena adanya pengenceran oleh masuknya 
air hujan yang juga membawa bilasan sisa pemupukan perkebunan penduduk 
setempat ke dalam danau sehingga meskipun rata-rata tinggi tetapi lebih rendah 
daripada pengambilan April 2005. pada pengambilan bulan Oktober 2005 
konsentrasi yang tinggi berada di stasiun Dermaga (St. I) dan Banjar Abang (St 2) 
munkin disebabkan karena areal lahan perkebunan penduduk lebih luas dibandingkan 
dengan daerah yang lain selain itu juga terdapat rumah-rumah penduduk sehingga 
dimungkinkan juga adanya pencemaran khususnya nitrogen yang berasal dari 
wilayah tersebut. Kadar ammonia di perairan alami biasanya kurang dari 0,1 mg/I 
(McNeely et. Al., 1979). Kadar ammonia bebas yang tidak terionisasi (NH) di 
perairan tawar sebaiknya kurang dari 0,2 mg/l, jika lebih dari 0,2 mg/I maka akan 
bersifat toksik bagi beberapa jenis ikan (Sawyer dan McCarty, 1978) . Kadar 
ammonia yang tinggi dapat merupakan indikasi adanya pencemaran bahan organic 
yang berasal dari limbah domestic, industri dan limpasan (run-off) pupuk pertanian. 
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Garn bar 32. Konsentrasi TN perairan Danau Batur 2005 

Konsentrasi rata-rata TN bulan April 2005 sebesar 0,448 mg/I, bulan Agustus 
0,01 I mg/I dan Olctober sebesar 0,176 mg/I. Konsentrasi rata-rata pengambilan bulan 
April merupakan konsentrasi tertinggi, hal ini mungkin akibat adanya akumulasi dari 
konsentrasi nutrien yang masuk ke danau yang berasal dari areal sekitarnya. Pada 
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strata kedalaman danau konsentrasi total nitrogen cukup tinggi pada daerah dasar 
danau ha! ini dimungkinkan karena total nitrogen merupakan gambaran nitrogen 
dalam bentuk organik dan amonia pada suatu perairan (Davis dan Cornwell, 1991). 
Total nitrogen merupakan jumlah dari nitrogen organik yang berupa N-NO3, N-NO2 
dan N-NH4, yang sifatnya larut, dan nitrogen organik yang berupa partikulat yang 
tidak larut dalam air (Mackereth et.al., 1989). 
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Gambar 33. Konsentrasi ortho Phospat perairan Danau Batur 2005 

Dari gambar 33 terlihat bahwa rata-rata konsentrasi o-PO, tinggi pada 
pengambilan bulan April kemudian Oktober 2005, sedangkan konsentrasi yang 
diperoleh pada bulan Agustus 2005 sangat rendah dengan konsentrasi rata-rata 
seluruh stasiun pengambilan sampel sekitar 0,0015 mg/I atau turun ± 9,5 kali dari 
pengambilan bulan April 2005, dimana pada bulan April rata-rata konsentrasinya 
0,0143 mg/I. Pada pengambilan bulan Oktober konsentrasi o-PO, naik lagi ± 5,4 kali 
dari konsentrasi rata-rata bulan Agustus 2005 dengan rata-rata konsentrasi sebesar 
0,0081 mg/I. Konsentrasi o-PO4 pada kedalaman kolom air danau seperti 
ditunjukkan gambar di atas menunjukkan konsentrasi yang tinggi dekat dengan dasar 
danau, ha! ini disebabkan karena unsur fosfor dalam perairan akan membentuk ikatan 
ion kompleks dengan besi dan kalsium pada kondisi aerob, bersifat tidak larut dan 
mengendap pada sedimen sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh algae akuatik 
(Jeffries dan Mills, 1996). 
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Gambar 34. Konsentrasi TP perairan Danau Batur pada 2005 

Konsentrasi rata-rata TP pada setiap stasiun pengambilan dari gambar 34 
menunjukkan konsentrasi yang hampir sama akan tetapi konsentrasi rata-rata bulan 
April 2005 paling tinggi dari tiga kali pengambilan sampel. Konsentrasi rata-rata 
bulan April 2005 mencapai 0,028 mg/l, bulan Agustus konsentrasi rata-ratanya turun 
82,8 % hingga konsentrasi 0,023 mg/I. Sedangkan konsentrasi rata-rata pengambilan 
bulan Oktober 2005 turun menjadi sekitar ± 84,9 % menjadi sekitar 0,0194 mg/l. 
Pada umumnya fosfor banyak dijumpai sebagai pupuk, sabun atau detergen, bahan 
industri keramik, minyak pelumas, produk makanan dan minuman, katalis dan 
sebagainya. Fosfor tidak bersifat toksik bagi manusia, hewan dan ikan. Kadar fosfor 
yang diperkenankan bagi kepentingan air minum adalah 0,2 mg/I dalam bentuk fosfat 
(PO). Kadar fosfor di perairan alami berkisar antara 0,005 -- 0,02 mg/l P-PO, 
sedangkan pada air tanah biasanya sekitar 0,02 mg/I P-PO, (UNESCO/WHO/UNEP, 
1992) 

Pemanfaatan pertanian yang intensif di area pinggiran danau dengan 
menggunakan pupuk organik dan fungisida bisa meningkatkan konsentrasi nutrien 
dan pencemaran polutan organik dikarenakan run off aktivitas penyiraman maupun 
hujan masuk ke danau, dampak tersebut sudah dapat dilihat dari suburnya tanaman 
air di pinggiran danau sekitar area pertanian di Banjar Abang (St. 2) dan sekitar 
Darmaga perahu desa Kedisan (St. 1). Dengan tidak adanya inlet dan outlet, 
kemungkinan akumulasi senyawa tertentu seperti polutan tertentu yang tidak mudah 
terdegradasi akan sulit untuk dihindari. Dampak tersebut perlu diteliti lebih lanjut 
untuk menjaga kualitas air yang baik dan kelestarian Danau Batur sesuai 
peruntukannya. 
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Gambar 35. Tingkat kesuburan perairan Danau Batur tahun 2005 

Has ii perhitungan dengan menggunakan perhitungan TSI Carlson's (I 977) 
seperti gambar 35 diatas menunjukkan bahwa perairan danau Batur dari tiga kali 
pengambilan rata-rata tergolong Mesotrophik. 

Kajian Makrofita Aquatik 
Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa makrofita akuatik pada danau 

ini relatif jarang dijumpai. Kemelimpahan dan keanekaragaman yang tinggi hanya 
dijumpai pada stasiun Banjar Abang. Makrofita akuatik yang bersifat submerse 
(tenggelam) cukup mendominasi pada beberapa titik pada danau ini seperti yang 
disajikan pada Tabel 1 1 .  

Tabel 12. Hasil pengamatan makrofita akuatik Ban jar Abang, Danau Batur bu Ian 
April 2005 

No Jenis makrofita akuatik Habitus Kemelimpahan 
1 Chara sD Submerse l 

2 Thvpa latifolia Emergent 4 ind/m 
3 Alternanthera sD Emergent 6 ind/m 
4 Cvwerus imbricatus Emergent 31  ind/m 
5 Eichhornia crassipes Floating ~- 

6 Naiadaceae? Submerse l 

7 Pasoalum so Emergent 72 ind/m 
~+: Sangat melimpah 
- - :  Sangat jarang 

Kajian Phitoplankton 
Hasil pengamatan komunitas fitoplankton di Danau Batur pada bulan April 

2005 dapat dilihat pad a Tabel 13 .  

Tabel 13. Jenis fitoplankton vang didaoatkan di Danau Batur, April 2005 
. 

CHRYSOPHYTA 
g g 

CYANOPHYTA Klas . .  
CHLOROPHYTA 

. .. 

Famili Pennales Chlorococcales Zygnematales Nostocales Oscillatoriates 
Jenis Cymbella Oocystis Cosmarium Anabaena Spirulina 

Navicu/a Staurastrum 
Snedra ulna 

247 



st.f st.2 St.5 

Ke lim pahan [Ind/I] Ke lim pahan [Ind/f] Ke lim pahan [Ind/t] 

0 5000 20000 40000 20000 40000 

0 

5 

E ,  E  10 
10 

c e 

15 
• • 
E 3 E 
.. .. 

20 
• • 

] 4 o 
20 • ¢ 25 

5 30 

6 35 ······ 30 

E 
st.3 St.4 

e 

• E40 

Ke lim pahan [Ind/I] • 
Ke lim pahan [Ind/f] • 0 

0 10000 20000 0 2E+07 4E+07 • ¢ 

0 0 50 

,,-- 

2 r 5 

E 
4 

E 10 60 
e 6 E 

• 
e 

E 
• 

E 15 

£ .. 

10 • � o 20 70 
• • 4¢ 12 ¢ 

14 
25 

16 . . . . . . • .  ....... ..:  30 80 

.............. . . 

Catalan : Kedalaman 68 m pada Sl. 5 kelimpahan x 10000 

Gambar 36. Sebaran vertikal fitoplankton Danau Batur bulan April 2005 

Gambar 36. Pola penyebaran vertikal fitoplankton di semua stasiun hampir 
sarna, yaitu semakin dalam kelimpahannya semakin tinggi. Kecuali di lokasi depan 
makarn Trunyan (stasiun 3) polanya agak berbeda, yaitu tinggi di permukaan, turun 
di kedalarn secchi dan agak naik di dasar perairan. Tingginya kelimpahan di dasar 
perairan disebabkan oleh tingginya diatom di daerah ini, seperti yang terlihat pada 
Gambar 3a. Jenis-jenis yang ditemukan dapat dilihat di Tabel 8. Synedra ulna 
merupakan jenis yang kelimpahannya tinggi di setiap kedalaman di semua stasiun, 
Navicula tinggi di kedalarnan secchi dan dasar di Toyabungka dan di kedalarnan 68 
m di pertengahan danau (stasiun 5). Anabaena ditemukan harnpir di semua stasiun, 
di pertengahan danau Anabaena ditemukan di semua kedalarnan kecuali kedalarnan 
68 m. Cosmarium ditemukan disemua stasiun, di dasar perairan Toyabungka dan 
pertengahan danau kelimpahannya tinggi. 
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( a )  

( d )  

Keterangan : 

a. Diatom yang ada di kedalaman 68 m ( 1 00x) 
c. Staurastrum sp. (400x) 

e. Cosmarium sp. (400x) 

( b )  

( e )  

b. Synedra sp (200x) 
d. Anabaena sp. (200x) 
f. Navicula sp. (400x) 

( f) 

Gambar 37. Beberapa jenis fitoplankton yang ditemukan Di Danau Batur pada bulan 
April 2005 

Berdasarkan jenis fitoplankton yang ditemukan, Danau Batur termasuk danau 
dengan jumlah jenis yang rendah. Dilihat dari kelimpahan nilainya cukup tinggi 
terutama disebabkan tingginya diatom. Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut 
mengenai ha! ini terutama sangat tingginya diatom di dasar perairan Danau Batur. 

Gambar 38. Kondisi dan situasi lokasi pengambilan sampel di Danau Batur 
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KESIMPULAN 

I. Kualitas perairan danau Diatas, Dibawah maupun Danau Batur secara umum 
kondisinya masih baik, dari hasil pengukuran secara insitu maupun hasil 
analisa terhadap beberapa parameter menunjukkan bahwa kualitas 
perairannya masihjauh dibawah baku mutu yang ditetapkan dalam PP No. 82 
Tahun 200 I tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran 
Air, sehingga masih sesuai dengan peruntukkannya. 

2. Hasil perhitungan status trophik perairan dengan menggunakan indeks 
Carlson's 1977 kecenderungan rata-rata perairan Danau Diatas masih 
oligotrophik, danau Dibawah oligotrophik tapi cenderung ke mesotrophik, hal 
ini diduga karena hasil analisa untuk parameter yang dibutuhkan hanya 
diambil pada permukaan dan dekat dengan tepian danau karena masalah tidak 
ada perahu yang memungkinkan untuk mengambil agak ketengah danau, 
sedangkan untuk Danau Batur rata-rata sudah tergolong mesotrophik, hal ini 
perlu adanya perhatian dimasa datang karena danau Batur tidak ada outlet 
maka dimungkinkan proses eutrophikasi akan berjalan lebih cepat dari pada 
proses self purifikasi danau. 

3. Sulfa! merupakan senyawa sulfur yang dominant ditemukan sampai ke bagian 
dasar danau yang cukup anoksik. Boleh dikatakan hanya dalam prosentase 
kecil sulfa! tereduksi menjadi sulfida. Sulfida terdapat di daerah hypolimnion 
Danau Batur bagian terdalam yang kondisinya anoksik dengan ph di alas 8 ,  
bisulfida (HS) merupakan spesies yang dominan. Sedangkan pada sedimen, 
sulfur dalam bentuk sulfida terakumulasi ataupun tersimpan sebagai mineral 
alau amorphous besi sulfida. Tetapi hal ini perlu pengamatan lebih lanjut 
untuk melihat tipe mineral sulfur yang ada. Konsentrasi organik berupa 
volatile solids (VS) cukup kecil di danau Batur, tetapi cukup untuk 
mendukung aktivitas reduksi sulfa! oleh bakteri pereduksi sulfa! sehingga 
menghasilkan sulfida di daerah hypolimnion yang anoksik. Masih perlu 
pengamatan lanjutan yang lebih seksama, seperti melihat spesies sulfur 
lainnya seperti elemen sulfur (S") dan sulfur organic. Kecepatan proses 
reduksi dan oksidasi senyawa sulfur dan degradasi kandungan organik baik 
secara aerobik dan anaerobik pada sedimen atau air dasar perlu di pelajari 
untuk melihat korelasinya dengan reduksi dan oksidasi senyawa sulfur. 

4. Beberapa parameter tidak bisa diidentifikasi karena terjadi kerusakan seperti 
sampel makrobenthos maupun zooplankton (khususnya Danau batur), hal ini 
akan dilakukan pengambilan ulang pada penelitian berikutnya untuk 
melengkapi data yang sudah ada. 

5. Kelimpahan fitoplangton Danau Diatas-Dibawah pada pengambilan bulan 
Juli 2005 didominasi oleh Diatom diikuti oleh Chlorophyta dan Cyanophyta. 
Hasil ini berbeda dengan pengamatan tahun 1992 dan 1993, dimana Danau 
Dibawah pada tahun 1992 dan 1993 filoplankton yang mendominasi adalah 
dari golongan Chlorophyta yaitu Coenochloris, Spirogyra sp., Didymocystis 
bicellukaris dan Oocystis cf solitaria. Sedangkan pada Danau Diatas pada 
pengamatan tahun 1992 jenis fitoplankton yang mendominasi adalah dari 
jenis alga biru (Cyanophyta) Cyanodictyon imperfectum dan Oocystis spp. 
(Chlorophyta). Untuk Danau Batur Synedra ulna, Navicu/a, Anabaena, dan 
Cosmarium merupakan jenis-jenis yang kelimpahannya tinggi. Bcrdasarkan jenis 
fitoplankton yang ditemukan, Danau Batur termasuk danau dengan jumlah jenis 
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yang rendah. Dilihat dari kelimpahan nilainya cukup tinggi terutama disebabkan 
tingginya diatom. 

6. Komposisi jenis zooplankton yang ditemukan di Danau Diatas, dibedakan 
kedalam tiga kelompok besar yaitu: Cladocera (dominant bulan September 
2005), Copepoda (dominant bulan November 2005) dan. Rotifera kelimpahan 
tertinggi terjadi pada bulan September 2005, dengan total kelimpahan sebesar 
107818,428 ind/L, sedangkan berdasarkan strata kedalaman titik sampling, 
kelimpahan tertinggi terdapat pada pada kedalaman 30m-20m yaitu 536780,3 
ind/L. 

7. Hasil sounding dan analisis dengan GIS terhadap Danau Diatas yang 
merupakan danau tektonik dengan lokasi ketinggian 1535 mdpl, mempunyai 
bentuk cekungan dengan arah memanjang Baral Laut-Tengara sebagai hasil 
proses tektonik tegasan sumatera, arah Baral Laut, arah Timur Laut dan Baral 
Daya cenderung melandai. Luas permukaan air Danau Diatas (A) didapat 
sebesar 1245 Ha dan kedalaman maksimum (Z,) 47 m yaitu disekitar Teluk 
Dalam, dan kedalaman rata-rata 24,3 m. Selain itu hasil pengukuran peta 
batimetri juga diperoleh volume air Danau sebesar 302.065.119 m dimana 
nilai ini akan bertambah atau berkurang sesuai dengan tinggi muka air 
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